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ABSTRAK

Risfi Windya Sari, NIM. 2130304050 judul skripsi “Evaluasi
Penerimaan Aplikasi Pasbar Membaca Menggunakan Model TAM
(Technology Acceptance Model) di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Pasaman Barat”. Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri
Mahmud Yunus Batusangkar.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sejak peluncuran aplikasi Pasbar
Membaca sebagai layanan perpustakaan digital di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat, evaluasi penerimaan aplikasi tersebut
belum pernah dilakukan. Selain itu, pemustaka juga mengalami beberapa kendala
dalam penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerimaan
aplikasi Pasbar Membaca oleh pemustaka dengan menggunakan indikator pada
model TAM (Technology Acceptance Model).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 366 orang, dan
sampel yang diambil sebanyak 79 orang, yang dihitung menggunakan rumus
Slovin dengan presisi 10%. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan penyebaran kuesioner kepada responden. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teori TAM (Technology Acceptance Model), yang terdiri
dari empat indikator yaitu, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan,
niat pengguna, dan perilaku penggunaan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pemustaka memiliki
persepsi kegunaan terhadap aplikasi dengan persentase sebesar 96,29%
dikategorikan sangat baik, persepsi kemudahan penggunaan dengan persentase
sebesar 97,13% dikategorikan sangat baik, niat pengguna sebesar 92,5%
dikategorikan sangat baik, dan perilaku penggunaan sebesar 88,17%
dikategorikan baik. Semua indikator menunjukkan hubungan yang kuat dengan
nilai koefisien korelasi berada pada interval 0,600 — 0,799 dengan hasil uji regresi
yang diperoleh 1U = 1,547 + 0,133PU + 0,397PEU (R? = 53,3%) dan UB = 1,380
+0,17PU + 0,348PEU (R? = 48,9%). Uji t dan uji f menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahaan penggunaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap niat pengguna dan perilaku penggunaan, baik secara masing-
masing maupun secara bersamaan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerimaan aplikasi Pasbar Membaca oleh pemustaka mencapai 93,52%
dalam kategori sangat baik, dengan persepsi kemudahan penggunaan memberikan
pengaruh terbesar yaitu 97,13%. Oleh karena itu, disarankan agar Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat dapat meningkatkan indikator
lainnya terutama terkait relevansi aplikasi dan ketersediaan sumber daya yang
pada akhirnya dapat mendukung penerimaan aplikasi Pasbar Membaca secara
lebih optimal.

Kata kunci: Perpustakaan Digital, Penerimaan Teknologi, TAM (Technology Acceptance
Model), Pemustaka



ABSTRACT

Risfi Windya Sari, NIM. 2130304050, thesis title “Evaluation of the
Acceptance of the Pasbar Membaca Application Using the TAM (Technology
Acceptance Model) at the Archives and Library Office of Pasaman Barat
Regency.” Islamic Library and Information Science Study Program, Faculty of
Ushuluddin, Adab, and Da'wah, Mahmud Yunus Batusangkar State Islamic
University.

The problem in this research is that since the launch of the Pasbar
Membaca application as a digital library service at the Pasaman Barat Archives
and Library Service, an evaluation of the application’s reception has never been
conducted. In addition, users also encounter several obstacles in its use. This
study aims to evaluate the acceptance of the Pasbar Membaca application by
users using indicators from the Technology Acceptance Model (TAM).

The type of research used is quantitative research with a correlational
approach. The population in this study consists of 366 people, and the sample
taken amounts to 79 people, calculated using the Slovin formula with a precision
of 10%. Data collection techniques were carried out through observation and the
distribution of questionnaires to respondents. The data obtained were analyzed
using the TAM (Technology Acceptance Model) theory, which consists of four
indicators: perceived usefulness, perceived ease of use, intention to use, and
usage behavior.

Based on the research results, it was found that users have a perceived
usefulness of the application with a percentage of 96.29% categorized as very
good, perceived ease of use with a percentage of 97.13% categorized as very
good, intention to use of 92.5% categorized as very good, and usage behavior of
88.17% categorized as good. All indicators show a strong relationship with
correlation coefficient values in the interval of 0.600 — 0.799, with regression test
results obtained as IU = 1.547 + 0.133PU + 0.397PEU (R2 = 53.3%) and UB =
1.380 + 0.17PU + 0.348PEU (R2 = 48.9%). The t-test and f-test show that
perceived usefulness and perceived ease of use have a significant impact on user
intention and usage behavior, both individually and collectively. Based on these
results, it can be concluded that the acceptance of the Pasbar Membaca
application by library users reached 93.52% in the very good category, with the
perception of ease of use having the greatest influence at 97.13%. Therefore, it is
recommended that the Pasaman Barat District Archives and Library Office
improve other indicators, especially those related to the relevance of the
application and the availability of resources, which can ultimately support the
more optimal acceptance of the Pasbar Membaca application.

Keywords: Digital Library, Technology Acceptance, TAM (Technology Acceptance Model),
Library User
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A

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Era
digital saat ini telah mengubah cara manusia dalam berinteraksi, bekerja dan
mengakses informasi. Arus globalisasi yang deras menuntut semua sektor
untuk beradaptasi dan memanfaatkan teknologi agar tetap relevan dan dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin dinamis. Salah satu sektor
yang tidak luput dari tuntutan ini adalah perpustakaan. Perpustakaan, sebagai
lembaga yang berfungsi menyediakan dan mendistribusikan informasi
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pembangunan berbasis
pengetahuan.

Perpustakaan yang sejak dulu berperan sebagai pusat dan sumber ilmu
pengetahuan, harus bertransformasi agar dapat menjangkau masyarakat yang
lebih luas dan memberikan layanan yang lebih efisien. Sejalan dengan
pendapat Wahyuni bahwa perpustakaan yang memiliki kemampuan untuk
“mengolah dan menyajikan” informasi, beserta segala fasilitas yang ada, terus
berinovasi dalam memberikan layanan kepada pengguna informasi (Wahyuni,
2023). Adanya inovasi secara berkelanjutan yang dilakukan akan menjaga
eksistensi perpustakaan di era keberlimpahan informasi saat ini, salah satu
caranya adalah dengan melakukan transformasi perpustakaan ke arah digital.
Transformasi perpustakaan menuju digital tidak hanya mengubah cara
mengakses informasi tetapi juga cara informasi tersebut dikelola dan disajikan
kepada pemustaka (Sabitha, 2024). Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an

Surah Al-Mujadalah ayat 11:
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Terjemahannya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan didalam majelis-majelis, “lapangkanlah’, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan (Kementerian Agama RI, 2020).

Ayat di atas secara umum mengajak umat Islam untuk selalu terbuka
terhadap ilmu pengetahuan dan meningkatkan derajat mereka dengan
menuntut ilmu. Ayat ini mendorong umat Islam untuk senantiasa mencari ilmu
pengetahuan, baik secara individu maupun bersama-sama. Perpustakaan,
berperan penting dalam memfasilitasi pencarian ilmu ini dengan
bertransformasi ke arah digital, perpustakaan dapat menjangkau lebih banyak
orang dan menyebarkan ilmu pengetahuan secara lebih luas, sesuai dengan
makna ayat tersebut. Transformasi perpustakaan juga dapat meningkatkan
kualitas layanan dan aksesibilitas informasi, sehingga pada akhirnya akan
meningkatkan derajat dan martabat masyarakat.

Perpustakaan digital sebagai bentuk transformasi perpustakaan hadir
sebagai solusi yang menawarkan akses tanpa batas terhadap koleksi buku,
jurnal, dan sumber daya informasi lainnya dalam format digital. Pemustaka
dapat mengakses informasi kapan pun dan dimana pun, menjawab kebutuhan
masyarakat modern yang serba cepat. Perpustakaan digital adalah
perpustakaan yang memanfaatkan teknologi dalam pengoperasian dan
sistemnya. Koleksi yang tersedia dalam format digital memungkinkan
penyebaran informasi secara luas dan mudah diakses oleh semua kalangan
pemustaka tanpa batasan waktu dan lokasi (Julianti, 2022). Perpustakaan
digital bertujuan untuk membantu pemustaka dalam meningkatkan aspek ilmu
pengetahuan mereka dan memudahkan dalam pencarian serta akses terhadap
berbagai sumber buku (Firdausi & Mudjito, 2021).



Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat telah
mengimplementasikan layanan perpustakaan digital melalui pengembangan
aplikasi yang bernama “Pasbar Membaca” yang dapat diakses melalui
perangkat Android dan Windows, namun belum tersedia untuk perangkat
iPhone. Aplikasi ini dihadirkan agar pemustaka yang jauh dari perpustakaan
fisik tetap dapat memanfaatkan perpustakaan terutama dalam memenuhi
kebutuhan informasi mereka secara cepat. Seperti disampaikan oleh
pustakawan bidang layanan TIK pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
tersebut:

“Aplikasi Pasbar Membaca ini dikembangkan bertujuan agar
pemustaka yang jaraknya jauh dan tidak sempat mengunjungi perpustakaan
fisik tetap dapat mengakses layanan perpustakaan walaupun secara digital
utamanya dalam hal peminjaman koleksi. Terlebih lagi saat ini era
kecanggihan teknologi informasi, dengan adanya aplikasi ini diharapkan
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat tidak akan
tertinggal dan tetap dimanfaatkan oleh masyarakat . (Pasaman Barat,
wawancara pra penelitian, 28 Mei 2024).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pustakawan pranata komputer

ahli muda dan pustakawan layanan TIK pada 28 Mei 2024, Aplikasi Pasbar
Membaca telah dirancang sejak tahun 2017 dengan nama E-Pusda. Namun,
penggunaannya secara aktif baru dimulai pada tahun 2022 bersamaan dengan
pergantian nama menjadi Pasbar Membaca. Perubahan nama ini bertujuan
agar lebih menarik, unik, dan mencerminkan identitas daerah, yaitu Pasaman
Barat yang disingkat Pasbar. Aplikasi ini dikembangkan melalui kerja sama
dengan PT. Enam Kubuku Indonesia, sementara koleksi yang tersedia tetap
merupakan milik Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman
Barat. Aplikasi ini mulai dipublikasikan kepada masyarakat pada tahun 2022,
sehingga hingga saat ini jumlah penggunanya masih terbatas, yaitu sebanyak
366 pengguna.

Koleksi yang tersedia pada Aplikasi Pasbar Membaca yaitu sebanyak
957 judul dan 961 eksemplar. Koleksi tersebut terdiri dari koleksi tentang
perpustakaan, kedokteran, manajemen, sejarah, bisnis, sastra, dan masih
banyak genre lainnya. Melalui aplikasi ini pemustaka dapat membaca buku

secara gratis dalam format digital, meminjam koleksi buku secara digital,



membaca berita seputar literasi dan kegiatan perpustakaan, serta melihat daftar

pembaca terbaik sebagai bentuk penghargaan atas aktivitas membaca yang

tinggi.

Tabel 1.1
Daftar Koleksi Aplikasi Pasbar Membaca
No Kategori Jumlah Jumlah
Judul Eksemplar

1 | Agama 56 56
2 | Bahasa dan Sastra 45 45
3 | Ekonomi 22 22
4 | Filsafat 2 2
5 | Hukum 21 21
6 | Kehutanan 2 2
7 | Kesehatan 71 71
8 | Komputer 24 24
9 | Matematika dan Sains 33 33
10 | Pariwisata, Tata Boga, Tata 3 3

Busana
11 | Pendidikan 25 25
12 | Pertanian, Perkebunan,

Peternakan dan Kelautan >0 >0
13 | Psikologi 16 16
14 | Pustaka Anak 119 120
15 | Seni 3 3
16 | Sosial 33 34
17 | Statistika 1 1
18 | Teknik dan Arsitektur 17 17
19 | Umum 178 179
20 | Bisnis 1 1




21 | Sejarah 2 2
22 | Parenting 3 4
23 | Anak Berkebutuhan Khusus
ABK) 15 15
24 | Wacana 3 3
25 | Anti Korupsi 1 1
26 | Wawasan Kebangsaan 2 2
27 | Sekolah Menengah Kejuruan 6 6
(SMK)
28 | Sekolah Menengah Atas . .
(SMA)
29 | Ensiklopedia 6 6
30 | Novel 153 153
31 | True Story 1 1
32 | Studi dan Pengajaran 7 7
33 | Manajemen 7 7
34 | Sekolah Menengah Pertama 1 .
(SMP)
35 | Sekolah Dasar (SD) 1 1
36 | Kedokteran 14 14
37 | Perpustakaan 2 2

Sumber: Jumlah Koleksi Aplikasi Pasbar Membaca Tahun 2024

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat telah
melakukan upaya promosi dengan mensosialisasikannya ke sekolah-sekolah
tingkat SMP dan SMA, kepada pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan
dan melalui media sosial instagram. Namun, data kunjungan menunjukkan
penggunaan yang belum stabil. Hal ini terlihat dari data bulanan pengunjung
yang diperoleh pada bulan Februari hingga Juli 2024. Pada bulan Februari,
tercatat sebanyak 92 kunjungan, kemudian meningkat menjadi 107 pada bulan



Maret, dan terus naik signifikan hingga mencapai 155 kunjungan pada bulan
April. Meskipun demikian, jumlah kunjungan mulai menurun pada bulan Mei
dengan 139 kunjungan, diikuti penurunan lebih lanjut pada bulan Juni dan Juli
masing-masing dengan 124 dan 123 kunjungan. Penggunaan yang belum
stabil ini mengindikasikan bahwa meskipun aplikasi telah diupayakan untuk

memudahkan akses pemustaka, penggunaan stabil masih belum dapat dicapai.

Grafik Jumlah Pengunjung Aplikasi Pasbar Membaca
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Sumber: Data bulanan pengunjung aplikasi Pasbar Membaca Tahun 2024

Gambar 1.1 Grafik Pengunjung Aplikasi Pasbar Membaca Tahun 2024

Pada dasarnya aplikasi ini dibuat untuk mempermudah pemustaka
mendapatkan layanan perpustakaan terlebih lagi dalam memenuhi kebutuhan
informasi mereka, namun ada beberapa kendala dari pemustaka yang ditemui
peneliti ketika observasi awal. Adapun kendala-kendala tersebut yaitu
terjadinya error saat ingin mengakses kembali buku yang dipinjam dan tidak
adanya pembatas halaman terakhir koleksi yang dibaca, sehingga pemustaka
harus mencari kembali bacaan terakhir yang dibacanya. Kendala lainnya yaitu
tidak adanya pembaruan koleksi di aplikasi Pasbar Membaca, sehingga
semakin lama pemustaka menggunakan aplikasi tersebut, informasinya kurang

relevan dengan kebutuhan mereka yang semakin berkembang. Berdasarkan



hal tersebut, efisiensi penggunaan belum tercapai sepenuhnya, karena
pemustaka membutuhkan waktu lebih mencari informasi yang sebelumnya
mereka pinjam dikarenakan tidak adanya fitur penanda dari aplikasi serta
kebutuhan informasi mereka yang kurang terpenuhi. Sehingga diperlukan
evaluasi untuk mengetahui secara pasti apakah pengembangan aplikasi ini
benar-benar memudahkan dan bermanfaat, atau bahkan tidak memiliki
manfaat bagi pemustaka.

Evaluasi penerimaan aplikasi Pasbar Membaca merupakan langkah
penting untuk memastikan keberhasilan transformasi digital perpustakaan.
Sebagaimana ditekankan oleh Triska dan Erlianti bahwa perkembangan
perpustakaan digital tidak hanya berkaitan dengan masalah teknologi, namun
penerimaan juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan (Triska &
Erlianti, 2024). Hal ini sejalan dengan pendapat Saleh yang mengemukakan
bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi tidak hanya bergantung
pada kemampuan teknis sistem tersebut. Faktor krusial lainnya adalah
bagaimana pengguna menerima dan memanfaatkan sistem itu. Efektivitas
sistem informasi tidak semata-mata diukur dari kemampuannya mengolah data
menjadi informasi, tetapi juga dari kesiapan dan kemauan pengguna untuk
mengadopsi dan memanfaatkannya. Dengan demikian, penerimaan pengguna
terhadap sistem informasi menjadi elemen vital dalam mencapai sasaran
organisasi melalui penerapan sistem tersebut (Putri & Dewi, 2020).

Pernyataan di atas menegaskan begitu pentingnya mempertimbangkan
penerimaan aplikasi perpustakaan oleh pemustaka. Dengan mengetahui
penerimaan pemustaka terhadap aplikasi, perbaikan berkelanjutan dapat
dilakukan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat.
Misalnya, jika evaluasi menunjukkan bahwa pemustaka kesulitan dalam
navigasi aplikasi, maka dapat dilakukan penyederhanaan antarmuka atau
memberikan tutorial yang lebih jelas. Sehingga, aplikasi dapat terus
berkembang sesuai kebutuhan dan harapan pemustaka.

Model TAM (Technology Acceptance Model) merupakan kerangka

kerja yang membantu memahami cara pengguna menerima dan mengadopsi



teknologi, model ini dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1986
(Wicaksono, 2022). Peneliti menggunakan Model TAM (Technology
Acceptance Model) sebagai alat untuk memahami penerimaan aplikasi Pasbar
Membaca. Model ini dipilih karena dapat menjelaskan dengan jelas dan
sederhana tentang penerimaan suatu teknologi. Model ini dirancang untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan
teknologi oleh individu (Lattu et al., 2022).

Menurut teori TAM (Technology Acceptance Model), terdapat dua
faktor utama yang menentukan apakah pengguna akan menerima atau
menolak teknologi informasi. Faktor pertama adalah perceived usefulness
(persepsi kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan
penggunaan). Perceived usefulness mengukur pandangan seseorang terkait
kegunaan dari suatu teknologi. Sementara itu, perceived ease of use adalah
mengukur persepsi individu tentang kemudahan teknologi untuk digunakan
(Wicaksono, 2022). Komponen lain yang tidak kalah pentingnya dalam
menganalisis penerimaan suatu teknologi berdasarkan model TAM vyaitu
intention to use (niat pengguna) dan usage behaviour (perilaku penggunaan).

Intention to wuse merujuk pada keinginan seseorang untuk
memanfaatkan teknologi yang telah diadopsi. Niat ini dianggap sebagai
langkah awal dalam proses adopsi teknologi, tanpa adanya niat pengguna
untuk menggunakannya, tidak akan terjadi proses adopsi teknologi. Usage
behaviour mengacu pada tindakan seseorang dalam memanfaatkan teknologi
setelah diadopsi. Hal ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi tidak
hanya berhenti pada keinginan untuk mengadopsinya, namun mencakup
pemanfaatan teknologi yang terus-menerus dan berkesinambungan
(Wicaksono, 2022).

Penelitian tentang penerimaan aplikasi sebagai layanan perpustakaan
digital sudah pernah diteliti sebelumnya. Beberapa diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmatul Azkiya dan Labibah (2023).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi iKalsel telah memenuhi dua

konstruk persepsi dari model TAM (Technology Acceptance Model) yaitu



persepsi kebermanfaatan dan kemudahan. Dengan demikian, aplikasi iKalsel
dapat diterima dengan baik oleh pemustaka karena aplikasi tersebut
menghadirkan kebermanfaatan dengan membantu pemustaka bekerja lebih
efisien dan produktif. Aplikasi iKalsel juga dinilai mudah digunakan,
dipahami, dan dipelajari oleh para pemustaka sehingga hal ini memenuhi
aspek kemudahan penggunaan.

Penelitian lainnya yaitu dilakukan oleh Maulidin Chalis (2022).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hampir setengah vyaitu 48% dari
penerimaan pengguna terhadap aplikasi IPustaka Aceh dipengaruhi oleh
persepsi mereka tentang kemudahan dan manfaat aplikasi ini. Sisanya 52%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam model TAM
(Technology Acceptance Model). Tingkat penerimaan aplikasi IPustaka
mencapai 78,6 % yang menerima dan sisanya 21,4 % memilih tidak
menggunakan aplikasi tersebut. Penerimaan aplikasi ini dipengaruhi oleh
persentase tentang kemudahan aplikasi yang mencapai 91% dan
kebermanfaatan mencapai 84,2%. Hal tersebut menegaskan bahwa persepsi
kemudahan dan kebermanfaatan dapat meningkatkan penerimaan aplikasi
IPustaka Aceh sebagai inovasi layanan perpustakaan berbasis digital.

Sejak aplikasi Pasbar Membaca dipublikasikan kepada masyarakat,
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan belum pernah melakukan evaluasi terkait
pemanfaatan aplikasi tersebut bagi pemustaka, penelitian tentang aplikasi
Pasbar Membaca pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman
Barat juga belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebutlah
penulis ingin membahas lebih mendalam tentang penerimaan aplikasi Pasbar
Membaca oleh pemustaka yang dirumuskan dalam judul <“Evaluasi
Penerimaan Aplikasi Pasbar Membaca Menggunakan Model TAM
(Technology Acceptance Model) di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Pasaman Barat)”.

Novelty dari penelitian ini selain tempat penelitian yang berbeda, juga
akan membahas secara mendalam bagaimana persepsi pemustaka tentang

aplikasi Pasbar Membaca menggunakan teori model TAM (Technology
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Acceptance Model) dan sejauh mana persepsi tersebut mempengaruhi
penerimaan terhadap aplikasi Pasbar Membaca. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Pasaman Barat dalam mengembangkan dan menyempurnakan
aplikasi Pasbar Membaca sebagai layanan perpustakaan digital yang lebih
baik.

. ldentifikasi Masalah

1. Jumlah kunjungan aplikasi Pasbar Membaca tidak jarang mengalami
penurunan.

2. Pemustaka menemukan beberapa kendala dalam menggunakan aplikasi
Pasbar Membaca.

3. Belum pernah dilakukannya evaluasi tentang penerimaan aplikasi Pasbar
Membaca.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian menjadi lebih
jelas dan terarah, peneliti memberikan suatu batasan atau ruang lingkup yang
sengaja ditetapkan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan pada pengguna aplikasi Pasbar Membaca di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat.

2. Penelitian ini difokuskan untuk mengevaluasi penerimaan aplikasi Pasbar
Membaca oleh pemustaka berdasarkan indikator pada model TAM
(Technology Acceptance Model) yaitu perceived usefulness (persepsi
kegunaan), perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan),
intention to use (niat pengguna), dan usage behavior (perilaku
penggunaan).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi pemustaka terhadap kegunaan (perceived usefulness)

dan kemudahaan penggunaan (perceived ease of use) aplikasi Pasbar
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Membaca di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman
Barat?

Bagaimana niat (intention to use) dan perilaku (usage behavior)
pemustaka dalam menggunakan aplikasi Pasbar Membaca di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat?

Bagaimana penerimaan  aplikasi Pasbar Membaca oleh pemustaka
berdasarkan model TAM (Technology Acceptance Model) di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mengetahui dan menjelaskan persepsi pemustaka terhadap
kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan (perceived ease of use)
aplikasi Pasbar Membaca di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Pasaman Barat.

Untuk mengetahui dan menjelaskan niat (intention to use) dan perilaku
(usage behavior) pemustaka dalam menggunakan aplikasi Pasbar
Membaca di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman
Barat.

Untuk mengetahui dan menjelaskan penerimaan aplikasi Pasbar Membaca
oleh pemustaka berdasarkan model TAM (Technology Acceptance Model)

di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat.

. Manfaat dan Luaran Penelitian
1.

Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang
penerimaan teknologi, khususnya dalam konteks perpustakaan digital,
dengan menggunakan model TAM (Technology Acceptance Model).
Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna.
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b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang
layanan perpustakaan digital dan faktor-faktor penerimaan
teknologi, serta mengembangkan keterampilan dalam metode
penelitian kuantitatif dan analisis data.

2) Bagi Instansi (Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Pasaman Barat)

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk
meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan digital dan
memberikan  rekomendasi  strategis untuk  meningkatkan
penerimaan layanan oleh masyarakat.

3) Bagi Pemustaka

Penelitian ini dapat mengidentifikasi kekurangan atau
kendala dalam penggunaan aplikasi yang dirasakan oleh
pemustaka. Sehingga pihak pengelola dapat melakukan perbaikan
yang sesuai. Perbaikan tersebut dapat meningkatkan pengalaman
pemustaka dan memastikan aplikasi Pasbar Membaca bermanfaat
dalam memenuhi kebutuhan literasi dan pengetahuan mereka.

2. Luaran Penelitian
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah menghasilkan
artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal nasional dan dapat
menambah koleksi Perpustakaan UIN Mahmud Yunus Batusangkar.
G. Definisi Operasional
1. Penerimaan Aplikasi Pasbar Membaca
Penerimaan dalam penelitian ini merujuk pada ketertarikan dan
ketersediaan untuk menggunakan suatu hal. Aplikasi Pasbar Membaca
dalam penelitian ini adalah layanan perpustakaan digital yang disediakan
oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat.
Aplikasi ini dapat diakses melalui perangkat Android dan Windows,

namun belum tersedia untuk perangkat iPhone. Jadi, Penerimaan aplikasi
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Pasbar Membaca pada penelitian ini diartikan sebagai ketertarikan dan
ketersediaan pemustaka untuk menggunakan aplikasi Pasbar Membaca.
Model TAM (Technology Acceptance Model)

Menurut Fatmawati, Model TAM (Technology Acceptance Model)
merupakan teori yang menggunakan pendekatan berbasis teori perilaku
untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi. “A” dalam TAM
adalah singkatan dari “Acceptance” yang artinya penerimaan (Rafiah,
2022). Model ini digunakan sebagai alat analisis untuk memahami
perilaku pengguna dalam menerima teknologi (Lattu et al., 2022). Dalam
penelitian ini, Model TAM (Technology Acceptance Model) digunakan
untuk menganalisis penerimaan pemustaka terhadap aplikasi Pasbar
Membaca. Adapun indikator model TAM vyang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

a. Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) (PU)
Indikator ini menilai persepsi pemustaka terkait kegunaan
Aplikasi Pasbar Membaca dalam membantu mereka menyelesaikan
tugas atau mencapai tujuan.
b. Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan) (PEU)
Indikator ini mengukur persepsi pemustaka terkait kemudahan
dalam menggunakan Aplikasi Pasbar Membaca.
c. Intention to Use (Niat Pengguna) (1U)
Indikator ini menilai niat pemustaka untuk menggunakan
Aplikasi Pasbar Membaca di masa depan.
d. Usage Behaviour (Perilaku Penggunaan) (UB)
Indikator ini menilai penggunaan Aplikasi Pasbar Membaca
oleh pemustaka secara konsisten dan berkelanjutan.
Pemustaka

Pemustaka adalah individu yang menggunakan perpustakaan

dengan memanfaatkan semua sarana dan prasarana yang tersedia

(Sabriyanti et al., 2023). Dalam penelitian ini, pemustaka merujuk pada



14

pengguna layanan perpustakaan digital melalui aplikasi Pasbar Membaca

di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum merupakan sebuah instansi yang menyediakan
akses terhadap informasi dan pengetahuan bagi seluruh segmen
masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
yang luas di kalangan masyarakat. Menurut Peraturan Republik Indonesia
Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, perpustakaan umum
merujuk kepada perpustakaan yang didesain untuk melayani wilayah
tertentu dengan cakupan yang lebih luas, bertujuan untuk pembelajaran
jangka panjang tanpa diskriminasi berdasarkan usia, orientasi, identitas,
ras, agama, atau status keuangan (Sitompul et al., 2024). Perpustakaan
umum adalah perpustakaan yang ditujukan untuk masyarakat secara
umum, baik di perkotaan maupun pedesaan. Tempatnya didirikan di lokasi
yang mudah diakses oleh masyarakat secara luas dengan tujuan
mendukung peningkatan kecerdasan masyarakat (Wahyuni, 2020).

Perpustakaan umum memiliki peran vital dalam memenubhi
kebutuhan masyarakat masa kini dengan menyediakan layanan informasi
yang penting dan membantu meningkatkan kecerdasan di masyarakat dan
negara (Pradana et al., 2023). Perpustakaan umum sangat penting bagi
kehidupan kultural dan kecerdasan bangsa karena merupakan satu-satunya
lembaga informasi yang dapat diakses olen masyarakat luas (Yudisman,
2020). Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
perpustakaan umum menyediakan akses informasi dan pengetahuan bagi
semua orang untuk meningkatkan pemahaman dan kecerdasan. Instansi ini
melayani wilayah tertentu tanpa diskriminasi dan mendukung

pembelajaran seumur hidup.

15
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a. Ciri-ciri Perpustakaan Umum
Ciri-ciri perpustakaan umum (Yudisman, 2020), yaitu:

1) Aksesibilitas universal, berarti layanan perpustakaan dapat
diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi
berdasarkan latar belakang sosial, budaya, atau identitas pribadi.

2) Pendanaan publik, yaitu operasional perpustakaan dibiayai oleh
dana umum vyang berasal dari pajak masyarakat, sehingga
menjadikannya aset publik yang dimanfaatkan oleh semua orang.

3) Layanan gratis, artinya perpustakaan menyediakan berbagai
layanan seperti layanan referensi, peminjaman, dan konsultasi
secara gratis bagi seluruh anggota masyarakat.

Peneliti menyimpulkan dari ciri-ciri perpustakaan umum di
atas, bahwasanya perpustakaan umum dirancang untuk menjadi
inklusif dan mudah diakses oleh semua lapisan masyarakat. Lembaga
tersebut dibiayai oleh dana publik yang dikelola pemerintah, yang
memastikan layanan yang diberikan bersifat gratis dalam
menyediakan akses informasi dan pendidikan bagi masyarakat luas.

b. Tujuan Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum memiliki tujuan utama untuk menjadi
sarana atau media yang mendukung peningkatan pendidikan
masyarakat, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari
pembangunan daerah. Secara spesifik, tujuan perpustakaan umum
(Lestari, 2020), meliputi:

1) Menumbuhkan minat, kesadaran, dan kebiasaan membaca.

2) Membimbing dan mengarahkan teknik memahami isi bacaan.

3) Memperluas wawasan.

4) Membantu mengembangkan keterampilan berbahasa dan
kemampuan berpikir pemustaka melalui penyediaan bahan bacaan
yang berkualitas.

5) Membimbing pemustaka dalam penggunaan dan pemeliharaan

bahan pustaka.
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6) Memberikan dasar untuk studi mandiri.
7) Mengajarkan pemustaka cara memanfaatkan perpustakaan dengan
baik, efektif dan efisien, seperti penggunaan bahan referensi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
perpustakaan umum adalah untuk memberdayakan masyarakat melalui
akses terhadap informasi dan pengetahuan. Dengan kata lain,
perpustakaan umum ingin menciptakan masyarakat yang cerdas,
berinformasi, dan memiliki minat baca yang tinggi. Perpustakaan
umum berperan penting dalam menumbuhkan minat baca sejak dini
dan menjadikan membaca sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.
Melalui berbagai jenis bacaan yang tersedia, perpustakaan membantu
masyarakat memperluas wawasan, mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Selain
itu, perpustakaan juga berfungsi sebagai pusat pembelajaran sepanjang
hayat, di mana siapa saja dapat memperoleh pengetahuan baru dan
mengembangkan diri.

2. Perpustakaan Digital

Menurut IFLA dan UNESCO perpustakaan digital merujuk pada
perpustakaan yang koleksinya terdiri dari objek digital dengan kualitas
yang sudah terjamin, yang diciptakan atau dikumpulkan, dan dikelola
sesuai dengan prinsip-prinsip yang diterima secara internasional.
Perpustakaan digital memiliki dasar yang sama dengan perpustakaan
konvensional, namun perbedaannya adalah koleksi pada perpustakaan
konvensional berbasis cetakan (Fadhlullah et al., 2023). Selaras dengan
pendapat Julianti yang menyatakan bahwa perpustakaan digital adalah
lembaga informasi yang memanfaatkan teknologi dalam operasional dan
sistemnya, dengan koleksi yang berbentuk digital. Hal ini mempermudah
penyebaran informasi karena dapat dijangkau oleh siapa saja, tidak
terbatas oleh waktu dan tempat (Julianti, 2022).

Perpustakaan digital merupakan sistem yang menyediakan

berbagai layanan dan objek informasi yang memungkinkan akses melalui
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perangkat digital. Layanan ini diharapkan dapat memudahkan pencarian
informasi dalam koleksi seperti dokumen, gambar dan basis data dalam
format digital dengan cepat, tepat, dan akurat. Perpustakaan digital ini
tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung dengan sumber-sumber lain dan
pelayanannya terbuka untuk pengguna di seluruh dunia (Mubarok, 2021).
Peneliti menyimpulkan bahwa perpustakaan digital yaitu perpustakaan
yang menggunakan teknologi dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka seperti akses informasi dalam bentuk digital sehingga
pemustaka dapat memanfaatkan perpustakaan kapan saja dan dimana saja.
a. Karakteristik Perpustakaan Digital

Karakteristik perpustakaan digital menurut Nation Science

Foundation (Rahma & Wulandari, 2022), yaitu:

1) Implementasi teknologi dalam skala besar pada jaringan digital.

2) Koleksi yang terdiri dari data dan metadata yang saling terkait.

3) Kegiatan pengumpulan dan pengorganisasian sumber daya digital
yang dikembangkan bersama komunitas pengguna untuk
memenuhi kebutuhan informasi.

Pendapat diatas sejalan dengan karakteristik perpustakaan
digital berdasarkan perspektif Lucy A. Tedd dan Andrew Large
(Hayatuddiniyah, 2021), yang meliputi:

a) Memanfaatkan teknologi digital, yaitu menciptakan, mencari dan
memanfaatkan berbagai format informasi melalui jaringan digital.

b) Memiliki metadata yang komprehensif, yaitu mengelola data dan
metadata yang saling terhubung, baik internal maupun eksternal,
untuk memudahkan pencarian dan pengelolaan informasi.

c) Berkolaborasi dengan institusi lain, artinya bekerja sama dengan
berbagai lembaga untuk memastikan ketersediaan informasi yang
relevan bagi pengguna.

b. Tujuan Perpustakaan Digital
Tujuan perpustakaan digital (Mulyadi, 2016), antara lain:
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1) Meningkatkan efisiensi. Dengan perpustakaan digital, pemustaka
bisa menemukan informasi yang mereka butuhkan dengan cepat
dan mudah. Ini menghemat waktu dan membuat proses belajar
menjadi lebih efektif.

2) Melestarikan koleksi. Buku-buku dan dokumen digital lebih awet
dibandingkan yang fisik. Mereka tidak rusak karena faktor alam
seperti air atau serangga, sehingga perpustakaan bisa menghemat
biaya perawatan.

3) Mempermudah akses. Semua koleksi di perpustakaan digital bisa
diakses melalui komputer. Jadi, perpustakaan tidak perlu lagi
menyediakan banyak alat seperti pemutar video, pembaca
mikrofilm, dan sebagainya.

4) Memperluas jangkauan. Koleksi digital bisa dibagikan dengan
mudah kepada pemustaka lain atau perpustakaan lain. Ini membuat
informasi lebih mudah diakses oleh banyak orang.

Kelebihan Perpustakaan Digital

Kresh mengemukakan beberapa kelebihan perpustakaan digital
dibandingkan perpustakaan konvensional (Maesaroh, 2020), yaitu:

a) Tidak ada batasan fisik. Perpustakaan digital tidak memerlukan
ruang fisik atau gedung tertentu untuk menyimpan buku dan
sumber daya, memungkinkan akses dari mana saja dengan koneksi
internet. Hal ini memudahkan pemustaka di daerah terpencil untuk
mendapatkan informasi tanpa harus bepergian.

b) Ketersediaan informasi setiap saat. Perpustakaan digital dapat
diakses kapan saja, sangat berguna bagi mahasiswa dan dosen yang
membutuhkan informasi di luar jam operasional perpustakaan
tradisional, serta menyediakan akses ke koleksi yang lebih luas dari
berbagai belahan dunia.

c) Akses informasi secara bersamaan. Beberapa pemustaka dapat

mengakses sumber daya yang sama secara bersamaan tanpa perlu
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berada di lokasi yang sama, sangat berguna untuk kolaborasi dalam
penelitian dan tugas.

Pendekatan terstruktur. Perpustakaan digital menggunakan sistem
metadata untuk mengatur informasi, memudahkan pencarian dan
akses cepat berdasarkan penulis, judul, atau subjek, serta
memungkinkan penyesuaian Kriteria pencarian.

Temu kembali informasi. Adanya kemampuan pencarian lanjutan
dan akses ke konten teks lengkap, pemustaka dapat dengan cepat
menemukan informasi yang mereka butuhkan tanpa harus mencari
secara manual di antara tumpukan buku.

Pemeliharaan dan konservasi. Tidak memerlukan perawatan fisik
buku, mengurangi resiko kerusakan dan memungkinkan
pembuatan cadangan koleksi untuk memastikan tidak ada
informasi yang hilang karena kecelakaan atau bencana.

Ruang penyimpanan. Perpustakaan digital tidak memerlukan rak
fisik, menghemat biaya bangunan dan memungkinkan fleksibilitas
lokasi. Koleksi disimpan di server atau cloud, mengurangi
kerusakan akibat bencana alam.

Jaringan. Perpustakaan digital memungkinkan akses informasi dari
mana saja, mendukung kolaborasi antar institusi atau individu,
serta mempromosikan berbagai pengetahuan dan kemajuan
penelitian secara global.

Biaya pemeliharaan rendah. Tidak memerlukan pembersihan rutin
atau pemeliharaan fisik lainnya, memungkinkan perpustakaan
mengalokasikan lebih banyak sumber daya, memperoleh materi
baru, dan meningkatkan layanan dengan biaya tenaga kerja yang
lebih rendah.

. Kelemahan Perpustakaan Digital

Kresh mengemukakan beberapa kelemahan dari perpustakaan

digital (Maesaroh, 2020), antara lain:



1)

2)

3)

21

Hak cipta. Perpustakaan digital menghadapi tantangan besar terkait
undang-undang hak cipta. Berbeda dengan buku fisik yang dapat
dipinjamkan dengan mudah, salinan digital tunduk pada peraturan
hak cipta yang ketat, seringkali membutuhkan biaya besar untuk
akses e-book dan materi digital lainnya. Hal ini dapat membatasi
jumlah sumber daya yang tersedia. Selain itu, resiko distribusi
ilegal materi digital membuat beberapa penerbit enggan
menyediakan format digital.

Kenyamanan membaca. Membaca di layar sering kali kurang
nyaman dibandingkan membaca buku fisik. Silau dari layar bisa
menyebabkan ketegangan mata dan sakit kepala, dan beberapa
orang merasa tidak nyaman membaca dalam waktu lama.
Perkembangan teknologi. Teknologi yang terus berkembang cepat
menuntut perpustakaan digital untuk selalu memperbarui platform
mereka agar tetap kompatibel dengan perangkat lunak baru. Hal ini
dapat menjadi tantangan besar, terutama bagi perpustakaan dengan

sumber daya terbatas.

Dampak Perpustakaan Digital

Perpustakaan digital memiliki dampak besar dalam dunia

pengetahuan dan informasi. Perpustakaan digital telah mengubah

secara drastis metode akses, pemanfaatan, dan berbagi sumber daya

(Toya, 2023). Berikut dampak-dampak adanya perpustakaan digital:

1)

2)

Kemudahan Akses dan Kenyamanan

Perpustakaan digital membuka akses tanpa batasan wilayah
geografis, memungkinkan pemustaka untuk mendapatkan
informasi tanpa terkendala lokasi geografis. Fleksibilitas akses ini
mendorong pembelajaran sepanjang hayat dan mendukung proses
pendidikan. Sumber daya dapat diakses dengan mudah dan
fleksibel, menghilangkan hambatan kunjungan fisik.

Ekspansi Sumber Daya dan Jangkauan Global
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Perpustakaan digital menyediakan akses ke beragam
sumber daya dari berbagai institusi, menciptakan koleksi yang luas
dan beraneka ragam. Pemustaka dapat mengakses berbagai jenis
materi, mulai dari buku hingga konten multimedia, dari berbagai
negara dan budaya. Kemampuan untuk menjelajahi sumber daya
global memperkaya pemahaman lintas budaya dan mendorong
kolaborasi lintas dunia.

3) Evolusi Peran Pustakawan di Era Digital

Pustakawan bertransformasi menjadi ahli informasi,
pemandu, dan kurator sumber daya digital. Mereka membantu
pemustaka menavigasi platform digital, mengajar cara
menggunakan sumber daya secara efektif, dan memberikan
panduan literasi informasi. Pustakawan juga memiliki tanggung
jawab dalam menyusun koleksi khusus, membuat metadata, dan
meningkatkan pengalaman pemustaka.

4) Tantangan dan Kekhawatiran terkait Perpustakaan Digital

Meskipun memberikan manfaat besar, perpustakaan digital
juga menimbulkan tantangan, termasuk kesenjangan digital yang
masih ada. Pelestarian dan aksesibilitas materi digital menjadi
tantangan tambahan, memerlukan strategi preservasi yang kuat
untuk memastikan ketersediaan sumber daya. Pembatasan hak
cipta dan lisensi juga menjadi hambatan yang harus diatasi oleh
perpustakaan digital, memerlukan navigasi dalam kerangka hukum
yang kompleks.

3. Model TAM (Technology Acceptance Model)

Sebagaimana menurut Triska dan Erlianti, bahwa perkembangan
perpustakaan digital tidak hanya berkaitan dengan masalah teknologi,
namun penerimaan juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan
(Triska & Erlianti, 2024). Penerimaan pengguna terhadap teknologi
informasi  adalah faktor krusial dalam penggunaan dan pemanfaatan

sistem informasi yang telah dikembangkan (Nurhayati et al., 2020). Model
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TAM merupakan model yang sering digunakan untuk mengkaji
penerimaan suatu teknologi dalam berbagai penelitian (Azkiya & Labibah,
2023). Sejalan dengan pendapat Hantono yang mengemukakan bahwa
tujuan dari model TAM ini adalah untuk menjelaskan perilaku individu
dalam menerima dan menggunakan teknologi (Hantono et al., 2023).

Model TAM (Technology Acceptance Model) pertama Kali
diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 untuk memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi oleh
pengguna (Wicaksono, 2022). Sejak diperkenalkan, TAM terus mengalami
perkembangan, salah satunya dengan munculnya TAM 2 vyang
dikembangkan oleh Venkatesh dan Davis pada tahun 2000. Model ini
mengintegrasikan beberapa variabel baru serta memodifikasi variabel asli
dalam TAM agar lebih akurat dalam menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi teknologi.

Meskipun  mengalami  perkembangan, TAM 2  tetap
mempertahankan dua variabel utama dalam TAM, vyaitu perceived
usefulness dan perceived ease of use. Namun, TAM 2 menambahkan
variabel lain, yaitu intention to use dan usage behaviour, untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang penerimaan
teknologi. Sejumlah penelitian telah menguji validitas TAM 2, dan
hasilnya menunjukkan bahwa model ini lebih efektif dalam menjelaskan
penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi dibandingkan TAM asli
(Wicaksono, 2022).

Berdasarkan keunggulan tersebut, penelitian ini menggunakan
model TAM 2 sebagai kerangka evaluasi dalam menganalisis penerimaan
pemustaka terhadap Aplikasi Pasbar Membaca di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat.

a. Kelebihan dan Kelemahan Model TAM (Technology Acceptance
Model)
Model TAM memiliki beberapa kelebihan (Sayekti &
Mardianto, 2019), yaitu:
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Penjelasan yang jelas. TAM bisa menjelaskan dengan baik
mengapa banyak software atau aplikasi yang gagal digunakan.
Ternyata, seringkali masalahnya ada pada pengguna yang tidak
berminat untuk mencobanya.
Dasar teori yang kuat. Model ini dibangun atas dasar teori yang
sudah terbukti benar, sehingga bisa diandalkan.
Sudah teruji. Banyak penelitian sudah membuktikan TAM
memang model yang bagus untuk memprediksi apakah orang akan
mau menggunakan teknologi atau tidak (Pratama et al., 2022).
Kelebihan utama TAM adalah kesederhanaannya, namun tetap
valid.

Model TAM memiliki beberapa kelemahan (Chalis, 2022),

yaitu:

a)

b)

c)

d)

TAM memiliki keterbatasan dalam menjelaskan secara spesifik
minat dan perilaku pengguna terhadap teknologi informasi.

TAM tidak mempertimbangkan faktor sosial dan hanya berfokus
pada satu sistem teknologi informasi dalam penelitiannya.

TAM kurang mampu memberikan gambaran lengkap mengenai
hubungan antar variabel dalam model.

TAM tidak mempertimbangkan perbedaan sosial.

. Komponen TAM (Technology Acceptance Model)

Menurut Venkatesh dan Davis, Model TAM (Technology

Acceptance Model) 2 mempunyai empat komponen (Wicaksono,
2022), yaitu:

1)

Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan)

Perceived usefulness (persepsi kegunaan) merupakan
elemen krusial dalam TAM (technology acceptance model). Istilah
ini merujuk pada pandangan individu mengenai seberapa besar
teknologi dapat mendukung mereka dalam menyelesaikan tugas-
tugas atau mencapai tujuan yang diinginkan. Persepsi kegunaan

didefinisikan sebagai sejaunh mana seseorang Yyakin bahwa
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penggunaan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja aktivitas
dan pekerjaannya (Sayekti & Mardianto, 2019). Adapun beberapa
hal yang diukur pada komponen ini, yaitu:

a) Efektivitas aplikasi

b) Keuntungan aplikasi

¢) Relevansi aplikasi

d) Keterkaitan aplikasi dengan tugas

Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan)

Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan)
menjadi salah satu faktor kunci pada model TAM (technology
acceptance model). Istilah ini merujuk pada pandangan individu
mengenai tingkat kemudahan penggunaan teknologi tersebut.
Menurut Jogiyanto persepsi kemudahan didefinisikan sebagai
sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan teknologi
tertentu tidak akan memerlukan banyak usaha (Sayekti &
Mardianto, 2019). Adapun beberapa hal yang diukur pada
komponen ini, yaitu:

a) Kemudahan belajar

b) Kemudahan penggunaan

c) Ketersediaan dukungan teknis
d) Ketersediaan sumber daya
Intention to Use (Niat Pengguna)

Komponen ini merujuk pada keinginan seseorang untuk
memanfaatkan teknologi yang sudah diadopsi. Intention to use
dapat dilihat sebagai titik awal yang krusial dalam proses adopsi
teknologi. Tanpa adanya niat ini, adopsi teknologi tidak akan
terwujud. Adapun beberapa hal yang diukur pada komponen ini,
yaitu:

a) Frekuensi niat untuk menggunakan aplikasi
b) Ketertarikan untuk terus menggunakan aplikasi

¢) Rekomendasi kepada orang lain
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Usage Behaviour (Perilaku Penggunaan)

Elemen ini mengacu pada perilaku individu dalam
mengaplikasikan teknologi dalam kehidupan sehari-hari setelah
proses adopsi. Dengan kata lain, komponen ini menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi tidak berhenti pada tahap keinginan
untuk menggunakan, melainkan berlanjut pada penggunaan yang
rutin dan berulang. Adapun beberapa hal yang diukur pada
komponen ini, yaitu:

a) Frekuensi penggunaan aplikasi

b) Fitur aplikasi yang sering digunakan
c) Lama waktu penggunaan aplikasi
Relasi Antar Komponen

Perceived usefulness dapat mempengaruhi intention to use
dan usage behavior. Perceived usefulness dapat mempengaruhi
intention to use karena individu yang merasa bahwa teknologi
berguna cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk
menggunakan teknologi tersebut. Sebaliknya, jika individu tidak
merasa teknologi berguna atau tidak dapat membantu mereka,
maka kemungkinan besar mereka tidak akan memiliki niat untuk
menggunakan teknologi tersebut. Perceived usefulness juga
mempengaruhi usage behavior karena semakin individu merasa
bahwa teknologi berguna dan dapat membantu mereka, semakin
besar kemungkinan mereka akan menggunakan teknologi tersebut
secara konsisten dan berulang.

Perceived ease of use dapat mempengaruhi intention to use
dan usage behavior. Perceived ease of use dapat mempengaruhi
intention to use karena semakin individu merasa bahwa teknologi
mudah digunakan, semakin besar kemungkinan mereka memiliki
niat untuk menggunakan teknologi tersebut. Sebaliknya, jika
individu merasa bahwa teknologi sulit digunakan atau

membutuhkan waktu dan usaha yang besar untuk belajar, maka



27

kemungkinan besar mereka tidak akan memiliki niat untuk
menggunakan teknologi tersebut. Perceived ease of use juga
mempengaruhi usage behavior karena semakin individu merasa
bahwa teknologi mudah digunakan, semakin besar kemungkinan

mereka akan menggunakan teknologi tersebut secara konsisten dan

berulang.
Perceived
Usefulness
Intention > Usage
to Use Behaviour

Perceived Ease
of Use

Gambar 2.1 Model Teori TAM 2 oleh Venkatesh dan Davis
(Wicaksono, 2022)

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang memiliki keterkaitan dan
signifikansi dengan topik atau masalah yang sedang dihadapi.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian yang berjudul “Analisis Penerimaan Aplikasi Kubuku oleh
Pengguna di UPT Perpustakaan Universitas Andalas: Studi Deskriptif
dengan Model Technology Acceptance Model (TAM)” pada tahun 2024
oleh Yona Triska dan Gustina Erlianti. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi Kubuku mendapat penerimaan yang baik
dari pemustaka. Pernyataan ini didukung dengan persentase mencapai
73,8% yang artinya berada pada kategori baik. Pemustaka cenderung
setuju tentang kebermanfaatan aplikasi tersebut yaitu dengan persentase

74,6%. Persentase tentang kemudahan aplikasi berada pada persentase
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84% yang mana dapat dikategorikan sangat baik. Sehingga hal ini juga
mempengaruhi persentase minat pemustaka untuk menggunakan aplikasi
yaitu sebesar 72,6%. Selanjutnya, mayoritas pemustaka juga cenderung
setuju tentang penggunaan aktual sistem yang mencapai 64%. Secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa aplikasi Kubuku dapat diterima
dengan baik oleh pemustaka.

2. Penelitian yang berjudul “Analisis Penerimaan Aplikasi IPustaka Aceh
oleh Pemustaka di Kota Banda Aceh dengan Pendekatan TAM
(Technology Acceptance Model)” pada tahun 2022 oleh Maulidin
Chalis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 91 % aplikasi mudah
digunakan dan 84,2% aplikasi memberikan manfaat bagi pemustaka.
Sehingga hal ini mempengaruhi persentase penerimaan aplikasi yaitu 78,6
% pemustaka menerima dan 21,4% memilih tidak menggunakan aplikasi.
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan kebermanfaatan
aplikasi mempengaruhi niat pemustaka untuk menggunakan aplikasi
IPustaka.

3. Penelitian yang berjudul “Analisis Penerimaan Aplikasi iKalsel
Menggunakan Teori Technology Acceptance Model (TAM)” pada tahun
2023 oleh Siti Rahmatul Azkiya dan Labibah. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi
iKalsel dinilai bermanfaat dan mudah digunakan oleh pemustaka. Fitur-
fitur yang ditawarkan membantu pemustaka bekerja lebih efisien. Meski
demikian, ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk pengalaman
pengguna yang lebih baik.

Persamaan penelitian sejenis sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan adalah yaitu sama-sama membahas mengenai aplikasi sebagai
layanan perpustakaan digital dan menggunakan teori yang sama yaitu model
TAM (Technology Acceptance Model) sebagai kerangka analisis dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Model ini memungkinkan

peneliti untuk menganalisis faktor-faktor penerimaan teknologi oleh pengguna
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berdasarkan indikator yang terdapat dalam model TAM (Technology
Acceptance Model).

Perbedaan penelitian sejenis sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan yaitu, penelitian ini dilakukan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Pasaman Barat pada Mei 2024 sampai Januari 2025, menggunakan
metode Kkuantitatif dengan pendekatan korelasional, berbeda dari penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menggunakan pendekatan deskriptif, baik
kuantitatif maupun kualitatif.

Penelitian ini juga mengkaji hubungan antar indikator dalam model
TAM secara lebih komprehensif. Jika penelitian terdahulu hanya berfokus
pada perceived usefulness dan perceived ease of use, penelitian ini juga
menganalisis intention to use dan usage behavior, sehingga memberikan
pemahaman lebih dalam terkait penerimaan aplikasi Pasbar Membaca. Dari
segi analisis data, penelitian ini menggunakan uji korelasi, regresi, dan uji
hipotesis, bukan hanya analisis deskriptif seperti penelitian sebelumnya.
Pendekatan ini menghasilkan kesimpulan yang lebih objektif dan dapat diuji
secara statistik, sehingga meningkatkan keakuratan dalam memahami
penerimaan aplikasi oleh pemustaka.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah sebuah model yang menggambarkan
bagaimana teori-teori yang ada dapat menjelaskan hubungan antara berbagai
faktor yang menjadi fokus penelitian. Kerangka berpikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis bagaimana faktor penyebab (variabel independen)
mempengaruhi hasil yang diamati (variabel dependen). Model hubungan
antara faktor-faktor ini kemudian dituangkan dalam bentuk kerangka
penelitian. Sebagaimana menurut Sapto Haryoko bahwasanya kerangka
berpikir diperlukan ketika penelitian melibatkan hubungan antara dua variabel
atau lebih. Jika penelitian hanya berfokus pada satu variabel, maka yang perlu
dilakukan adalah memberikan penjelasan teoritis yang mendalam dan

argumentasi yang kuat mengenai variabel tersebut (Sugiyono, 2013).
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Penerimaan suatu teknologi berdasarkan model TAM (Technology
Acceptance Model) 2 dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu perceived
usefulness (persepsi kegunaan) (PU) dan perceived ease of use (persepsi
kemudahan penggunaan) (PEU). Perceived usefulness (PU) menilai persepsi
pengguna tentang suatu teknologi berguna bagi mereka, sedangkan perceived
ease of use (PEU) menilai persepsi pengguna terkait suatu teknologi mudah
untuk digunakan. Komponen lain yang tidak kalah penting dalam model TAM
(Technology Acceptance Model) 2 yaitu intention to use (niat pengguna) (1U)
dan usage behaviour (perilaku penggunaan) (UB). Intention to use (niat
pengguna) (IU) merujuk pada kecenderungan pengguna ingin menggunakan
suatu teknologi dan usage behaviour (perilaku penggunaan) (UB) merujuk
pada tindakan nyata pengguna dalam menggunakan teknologi tersebut secara
konsisten dan berkelanjutan. (Wicaksono, 2022).

Dalam model TAM (Technology Acceptance Model) 2, perceived
usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEU) adalah faktor utama yang
secara langsung mempengaruhi penerimaan teknologi. Kedua faktor ini
menjadi pemicu awal yang harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum pengguna
menunjukkan niat untuk menggunakan teknologi tersebut (intention to use)
(1U). Selanjutnya, niat ini akan berkembang menjadi perilaku penggunaan
(usage behaviour) (UB) yang konsisten dan berkelanjutan. Dengan demikian,
intention to use (IU) dan usage behaviour (UB) tidak secara langsung
mempengaruhi penerimaan aplikasi Pasbar Membaca, melainkan merupakan
hasil dari terpenuhinya faktor perceived usefulness (PU) dan perceived ease of
use (PEUV).
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Faktor Utama Faktor Tambahan
Menurut (Venkatesh & Menurut (Venkatesh & v
Davis, 2000) Davis, 2000) Penerimaan
1. Perceived Usefulness » 1. Intention to Use Aplikasi Pasbar
(Persepsi  Kegunaan) (Niat Pengguna) Membaca
(PU) (V)
. Perceived Ease of 2. Usage  Behaviour
Use (Persepsi (Perilaku
Kemudahan Penggunaan) (UB)
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
diajukan dalam penelitian. Adapun jawaban sementara dari penelitian ini
adalah:

1. H1 : Perceived usefulness (persepsi kegunaan) (PU) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intention to use (niat pengguna) (1U).

2. H2 : Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) (PEU)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use (niat
pengguna) (V).

3. H3 : Perceived usefulness (persepsi kegunaan) (PU) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap usage behavior (perilaku penggunaan) (UB).

4. H4 : Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) (PEU)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap usage behavior (perilaku
penggunaan) (UB).



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Metode kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengumpulan
data numerik yang dapat dianalisis secara statistik, sehingga dapat
memberikan gambaran yang objektif dan akurat mengenai persepsi pengguna.
Selain itu, metode kuantitatif juga memungkinkan generalisasi hasil penelitian
pada populasi pengguna yang lebih luas. Selanjutnya, data numerik yang
diperoleh dianalisis untuk memahami hubungan antar variabel dalam
penelitian ini.

Menurut Prof. Sugiyono, “ penelitian kuantitatif adalah proses yang
dimulai dari teori, lalu dirumuskan menjadi hipotesis yang konkret.
Selanjutnya, hipotesis ini diuji dengan mengumpulkan dan menganalisis data
numerik. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membangun model
matematika yang dapat menjelaskan hubungan antara berbagai variabel dalam
fenomena yang diteliti. Dengan demikian, penelitian kuantitatif sangat
bergantung pada pengukuran yang akurat, karena hasil pengukuran menjadi
dasar untuk menarik kesimpulan ilmiah” (Sugiyono, 2013). Penelitian
korelasional adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa mengubah atau
mempengaruhi variabel tersebut. Penelitian ini sering disebut juga sebagai
associational research karena fokusnya pada mencari keterkaitan antara
variabel-variabel yang diteliti (Yusuf, 2017).

Pendekatan korelasional digunakan dalam penelitian ini karena
penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel
dalam Model TAM (Technology Acceptance Model), yaitu perceived
usefulness, perceived ease of use, intention to use, dan usage behavior.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menganalisis hubungan antar variabel

tersebut, sehingga dapat diperoleh pemahaman mengenai faktor-faktor yang
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mempengaruhi penerimaan Aplikasi Pasbar Membaca oleh pemustaka di
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian bertempat di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat, yang beralamat di Nagari
Lingkuang Aua, Kecamatan Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat,
Sumatera Barat.
2. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2024 sampai dengan bulan
Januari 2025.
Tabel 3.1
Waktu penelitian
2024-2025
Mei | Jul | Agus | Sep | Okt | Nov | Des | Feb

Uraian Kegiatan

Observasi dan

Wawancara

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penelitian

Munagasyah

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang ingin diteliti (Syahrum
& Salim, 2014). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pengguna
aplikasi Pasbar Membaca di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Pasaman Barat yang pada tanggal 12 Juni 2024 berjumlah 366 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili
populasi tersebut (Yusuf, 2017). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan

sampel yang digunakan adalah simple random sampling atau pengambilan
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sampel acak sederhana. Artinya, setiap anggota populasi memiliki peluang
yang sama untuk terpilih sebagai sampel tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2013). Mengingat jumlah populasi yang
sudah diketahui, maka untuk menentukan jumlah sampel yang
representatif, digunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar
10%. Penggunaan rumus ini memungkinkan penulis untuk memperoleh
sampel yang cukup besar sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan
pada seluruh populasi. Rumus Slovin sebagai berikut:

N
n= 2
1 +N(e)
Keterangan:
n : Jumlah sampel yang dibutuhkan
N : Jumlah Populasi
e . Persentase toleransi ketidaktelitian karena kesalahan dalam

pengambilan sampel, pada penelitian ini sebesar 10% = 0,1

Dengan menggunakan rumus diatas, dihasilkan sampel berikut:

N
n-= 3
1 +N(e)
366
n=———>
14366 (0,1)
366
1 15366 (0,01)
366
1 143,66
366
n=—— =78,54

4,66
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang
akan menjadi responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 78,54 yang

dibulatkan menjadi 79 orang.

D. Pengembangan Instrumen

Fungsi instrumen dalam penelitian adalah sebagai wadah yang perlu
diciptakan untuk menyimpan dan memproses berbagai data yang terkumpul
selama penelitian (Darmawan et al., 2023). Kualitas alat ukur yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian memiliki dampak besar pada keandalan
data yang diperoleh. Oleh karena itu, akurasi dan kepercayaan hasil penelitian
sangat bergantung pada kualitas instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data (Rahman et al., 2023). Sebelum menggunakan instrumen
penelitian, sangat penting untuk memastikan bahwa instrumen tersebut valid

dan reliabel.

1. Uji Validitas

Validitas instrumen adalah sejauh mana instrumen tersebut memiliki
ketepatan dan kecermatan untuk melakukan fungsinya. Validitas suatu
instrumen penelitian menunjukkan tingkat kesahihan dalam mengukur apa
yang seharusnya diukur (Imansari & Kholifah, 2023). Setelah data
diperoleh melalui kuesioner, penulis melakukan pengujian validitas
menggunakan rumus product moment (Wahyuning, 2021), sebagai

berikut:

NYXY-(ZX)(TY)
(NIX* (XY (NEY*-(XY)

Iyy

Keterangan:
I'xy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah responden

XY :Jumlah perkalian antara variabel X dan Y
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>X%  ‘Jumlah dari kuadrat nilai X
YY?  ‘Jumlah dari kuadrat nilai Y
(>X)? “Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(>Y)*> *Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

Jika rHitung lebih besar atau sama dengan rTabel dengan signifikansi
0,05 maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (dinyatakan valid). Jika rHitung lebih kecil dari rTabel
dengan signifikansi 0,05 maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid)
(Wahyuning, 2021). Adapun dalam melakukan uji validitas instrumen ini,
peneliti menggunakan aplikasi SPSS wversi 25 untuk memudahkan
perhitungan.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap hasil
pengukuran yang dihasilkan oleh instrumen. Jika suatu instrumen reliabel,
maka hasil pengukurannya akan konsisten jika dilakukan pengukuran
ulang dalam kondisi yang sama (Imansari & Kholifah, 2023). Instrumen
dalam penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat, maka peneliti
menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk menguji reliabilitasnya juga

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25, adapun rumusnya yaitu:

2
<6 5)

Keterangan:
Ix : Reliabilitas yang dicari
n : Jumlah item pertanyaan

Yo :Jumlah varians skor tiap item
of : Varians total

Rentang nilai Alpha Cronbach adalah apabila alpha lebih kecil dari
0,50 maka reliabilitas rendah, 0,50 lebih kecil dari alpha dan alpha lebih
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kecil dari 0,70 maka reliabilitas moderat, alpha lebih besar dari 0,70 maka
reliabilitas mencukupi, alpha lebih besar dari 0,80 maka reliabilitas kuat,
dan alpha lebih besar dari 0,90 maka reliabilitas sempurna. Semakin kecil
nilai alpha menunjukkan semakin banyak item yang tidak reliabel. Suatu
instrumen penelitian dikatakan dapat diandalkan (reliable) apabila nilai
Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 (Wahyuning, 2021). Maka dari itu,
kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu apabila nilai
Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60, maka item pertanyaan dalam
kuesioner dapat diandalkan (reliable). Sebaliknya, apabila nilai Alpha
Cronbach lebih kecil dari 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner
tidak dapat diandalkan (not reliable).
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode untuk memperoleh

informasi lapangan guna memastikan hasil penelitian memiliki nilai dan dapat

menjadi dasar teori atau temuan baru. Tanpa teknik pengumpulan data yang

tepat, tujuan penelitian dapat menjadi tidak efektif (Sidiq & Choiri, 2019).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi
(Priadana & Sunarsi, 2021). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
jenis kuesioner tertutup, pada kuesioner tertutup pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan kepada responden telah disediakan jawaban pilihan,
sehingga responden dapat memilih salah satu dari jawaban yang telah
disediakan dengan memberikan tanda checklist. Penulis menggunakan
skala likert untuk mengukur jawaban responden tentang penerimaan
terhadap aplikasi Pasbar Membaca. Sejalan dengan pendapat Sugiyono
bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2013).
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Peneliti menggunakan Skala Likert dengan empat tingkatan, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS), yang masing-masing diberi skor 4, 3, 2, dan 1. Penggunaan
skala ini bertujuan untuk menghindari respons netral, sehingga responden
didorong untuk memberikan pendapat yang lebih tegas terkait pernyataan
yang disajikan. Selain itu, skala empat poin memudahkan interpretasi data
dan memungkinkan analisis yang lebih jelas terhadap kecenderungan sikap
responden. Dengan hanya empat pilihan, responden dapat lebih mudah
dan cepat dalam memberikan jawaban, sehingga meningkatkan tingkat
respons serta kualitas data yang diperoleh.

Kuesioner tersebut disebarkan secara online melalui Google Form
untuk menjangkau responden secara lebih luas dan efisien. Sebelum
penyebaran, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri serta
memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan cara pengisian
kuesioner. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa responden
memahami konteks pertanyaan serta dapat mengisi kuesioner dengan
mudah dan akurat. Dengan pendekatan ini, diharapkan proses pengisian
menjadi lebih lancar, sehingga dapat mempercepat pengumpulan serta
analisis data yang dibutuhkan dalam penelitian.

Tabel 3.2

Kuesioner Skala Likert

No Jawaban Kode Skor
1 | Sangat Setuju SS 4
2 | Setuju S 3
3 | Tidak Setuju TS 2
4 | Sangat Tidak Setuju STS 1

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data terkait hal-hal atau
variabel tertentu melalui catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, ledger, agenda, dan lain sebagainya (Abdussamad,
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2021). Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data dari kuesioner, sehingga memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai penerimaan Aplikasi Pasbar Membaca oleh
pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman
Barat.

Tujuan dari metode dokumentasi adalah untuk memperoleh data
sekunder yang akurat, yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas aplikasi, serta memahami kendala yang dihadapi pemustaka.
Data yang dikumpulkan mencakup jumlah koleksi dalam Aplikasi Pasbar
Membaca, statistik kunjungan bulanan pengguna, serta buku panduan
penggunaan aplikasi. Informasi ini membantu dalam memahami
ketersediaan sumber daya, tingkat pemanfaatan aplikasi, serta kemudahan
akses bagi pemustaka, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan
kesimpulan yang valid dan objektif.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data hasil penelitian dikumpulkan oleh penulis dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah
bagaimana penulis menganalisis data yang telah diperoleh. Adapun dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
1. Analisis Data Deskriptif

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif,
yang mana statistik deskriptif ini digunakan untuk menganalisis data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013).
Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner yang disebarkan, analisis
yang digunakan untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap aplikasi
Pasbar Membaca di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Pasaman Barat, digunakan rumus mean. Adapun rumus mean yang dipakai
yaitu:

_ X
X:_
N
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Keterangan:
X : Rata-rata hitung
X  :Jumlah seluruh data variabel X
N : Jumlah sampel penelitian
Adapun untuk menginterpretasikan setiap jawaban responden,

peneliti menghitung persentasenya dengan menggunakan rumus:

P_F
N

Keterangan:
P : Persentase
F : Frekuensi jawaban
N : Jumlah sampel responden
Dalam menampilkan persentase, peneliti menggunakan penafsiran

berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Persentase untuk Setiap Kategori (Dewi, 2024)
Interval Persentase Kategori
90% - 100% Sangat Baik
80% - 89% Baik
65% - 79% Sedang
55% - 64% Kurang Baik

0% - 54%

Kurang Baik Sekali

2. Analisis Inferensial
Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menarik kesimpulan tentang suatu populasi berdasarkan data sampel.
Analisis ini membantu peneliti memahami hubungan antara variabel,
menguji hipotesis, serta membuat prediksi atau generalisasi dari data yang
dikumpulkan (Sugiyono, 2013). Analisis inferensial digunakan dalam

penelitian ini karena penelitian tidak hanya mendeskripsikan data tetapi
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juga menguji hubungan, pengaruh, dan membuktikan hipotesis dalam
model TAM (Technology Acceptance Model).
a. Uji Korelasi
Analisis korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk
mengukur besarnya hubungan antara dua variabel atau antar-set
variabel. Nilai korelasi berkisar antara -1 hingga 1, di mana nilai
korelasi di bawah 0 sampai -1, menunjukkan bahwa hubungan antara
dua variabel tersebut adalah hubungan negatif, sedangkan nilai
korelasi di atas O hingga 1 berarti bahwa terdapat hubungan positif
antara dua variabel tersebut, serta nilai korelasi 0 berarti tidak ada
hubungan antara dua variabel tersebut (Machali, 2021). Dalam
menganalisis korelasi variabel penelitian, penulis menggunakan rumus
korelasi product moment dengan bantuan SPSS versi 25. Adapun
interpretasi dari besarnya nilai korelasi antara variabel dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
Tabel 3.4
Interpretasi Besarnya Nilai Korelasi antara Variabel
(Machali, 2021)

Nilai Korelasi Tingkat Korelasi/Hubungan
<0,200 Sangat Lemah
0,200 - 0,399 Lemah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat
b. Uji Regresi

Analisis regresi adalah sebuah pendekatan yang digunakan
untuk  mendefinisikan hubungan matematis antara variabel
output/dependen dengan satu atau beberapa variabel input/independen.
Hubungan matematis digunakan sebagai suatu model regresi yang

digunakan untuk meramalkan atau memprediksi nilai output
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berdasarkan nilai input tertentu. Pada uji regresi, peneliti melakukan
uji regresi linier berganda untuk menguji pengaruh dua variabel
independen, vyaitu Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan
Penggunaan, terhadap dua variabel dependen, yaitu Niat Pengguna dan
Perilaku Penggunaan. Regresi linier berganda dipilih karena terdapat
lebih dari satu variabel independen yang diuji pengaruhnya terhadap
variabel dependen, sesuai dengan hipotesis H1, H2, H3, dan HA4.
Adapun persamaan regresinya sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan:
Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a : Harga konstan
b : Koefisien regresi
X Nilai variabel independen
Adapun nilai a dan b dicari menggunakan rumus berikut:
= EVEX)-EXOEXY)
ny X>-(¥X)’
o NEXY-(EX)(EY)
NEX*-(EX)?

Uji Hipotesis

Pengujian  hipotesis  statistik  adalah  prosedur yang
memungkinkan keputusan dapat dibuat yaitu keputusan untuk menolak
atau tidak menolak hipotesis yang sedang dipersoalkan/duji. Dalam
pengujian hipotesis dijumpai dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis
yang dirumuskan dengan harapan akan ditolak, sedangkan hipotesis
alternatif (Ha) merupakan hipotesis yang akan diuji dan nantinya akan
diterima atau ditolak tergantung pada hasil penelitian. Penolakan
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terhadap Ho mengakibatkan penerimaan terhadap Ha. Untuk menguji

hipotesis, penulis melakukan uji t dan uji f.

a)

b)

Uji t
Uji t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh suatu variabel independen secara parsial terhadap variasi

variabel dependen. dalam penelitian ini, penulis melakukan uji t

menggunakan program SPSS versi 25. Adapun dasar pengambilan

keputusan pada uji t, yaitu:

1) Apabila nilai tHitung < tTabel dan jika probabilitas
(signifikansi) > 0,05(a), maka Ho diterima, artinya variabel
independen secara individual tidak mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.

2) Apabila nilai tHitung > tTabel dan jika probabilitas
(signifikansi) < 0,05(a), maka Ho ditolak, artinya variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan.

Uji f

Uji T atau uji simultan adalah sebuah uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
dalam sebuah model secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan program SPSS versi 25. Adapun dasar
pengambilan keputusan pada uji f, yaitu:

1) Apabila nilai fHitung < fTabel dan jika probabilitas
(signifikansi) > 0,05(a), maka Ho diterima, artinya variabel
independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.

2) Apabila nilai fHitung > fTabel dan jika probabilitas
(signifikansi) < 0,05(a), maka Ho ditolak, artinya variabel
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel

dependen secara signifikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Aplikasi Pasbar Membaca
1. Sejarah Aplikasi Pasbar Membaca

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat
berusaha untuk adaptif dan terus berinovasi menjawab tantangan
perkembangan teknologi informasi di era digital dan revolusi industri 4.0
yang semakin pesat. Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat tidak bisa
lagi hanya melayani kalangan internal tetapi jangkauannya harus lebih
luas. Masyarakat yang tidak sempat datang ke perpustakaan harus bisa
dilayani dengan munculnya buku digital. Keberadaan buku digital
mempermudah masyarakat, mahasiswa, dan pelajar dalam menemukan
buku yang mereka cari. Untuk itu, sebagai salah satu bentuk pelayanan
kepada masyarakat Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Pasaman Barat meluncurkan aplikasi buku digital berbasis teknologi
informasi bernama Pasbar Membaca.

Aplikasi Pasbar Membaca pertama kali dirancang pada tahun 2017
dengan nama E-Pusda. Namun, penggunaan aktif dan dipublikasikan
kepada masyarakat baru dimulai pada tahun 2022, bersamaan dengan
pergantian nama menjadi Pasbar Membaca dengan alasan agar lebih unik
dan dekat dengan nama daerah yaitu Pasaman Barat yang disingkat
Pasbar. Aplikasi ini merupakan hasil kerja sama dengan PT. Enam
Kubuku Indonesia, yang artinya aplikasi ini dirancang oleh PT tersebut,
namun Kkoleksi yang tersedia di dalamnya merupakan milik Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat, yang dapat
diakses melalui perangkat Android dan Windows. Sehingga, dengan
kehadiran aplikasi Pasbar Membaca ini diharapkan dapat membantu

masyarakat untuk mengakses buku kapanpun dan dimanapun.
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2. Fitur-fitur Aplikasi Pasbar Membaca
a. Beranda

Menampilkan halaman pertama yang dilihat pada saat membuka
aplikasi. Pada beranda ini ditampilkan beragam judul ebook dari

berbagai kategori, selain itu terdapat fitur pencarian, pindai QR,
pembaca terbaik, buku rekomendasi, dan buku populer.

Membeea o ©

Kategori

N
(Perpustakaan) (Kedokteran) (SekolahDasar(SD)

Pembaca Terbaik! X

FREE
L
(14 L\ Y 4 A\ 4
Athyr Zalda afdhal DODI AKBAR Nurhida'

0118118 00:33:1 00:01:01 Putra
00:00

e P ) o
-

Buku rekomendasi

. =24 Oriaami: Seri Alat

]

Beranda

Gambar 4.1 Fitur Beranda

1) Pencarian Buku dan Pindai QR
Menu pencarian yang dapat membantu menemukan judul
buku, penulis, penerbit, bahkan kata atau kalimat yang terkandung
dalam isi buku. Masukkan kata kunci yang ingin ditemukan,
aplikasi akan menampilkan:
a) Pencarian Umum, yang menampilkan pencarian berdasarkan

judul, penulis ataupun penerbit yang terkait dengan kata
pencarian.
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b) Pencarian Kalimat, yang akan menampilkan buku serta
halaman yang terkait dengan kata pencarian.
Pindai QR digunakan untuk menambah teman atau mencari
buku.

Pesber Membeee [ ] 3 Pencarian Buku

Q Perpustakaan

Bes

' CaraMudah & Murah Me
Yuhefizar, S.Kom, M.Kom
Graha limu

Kategori

C ) ( ) (SkIhD (sp)
ekolal lasar / ¥

2 § DETAIL BAC
Pembaca Terbaik! % (Stok:tf) -

e = =
e

FREE " Pustakawan Profesional
m
F e «r
Athyr Zalda afdhal DODI AKBAR Nurhida

0118118 00:33:1m 00:01:01 Putra
00:00:

Roni Rodin
Suluh Media

Buku rekomendasi

A

- mad Oriaami: Seri Alat
Membaca, Gaya Hidup d:

Rahma Sugihartati, Dra., M
Si

Gambar 4.1.1 Tampilan Pencarian Buku dan Pindai QR

Beranda

2) Kategori dan Pembaca Terbaik

Halaman kategori menampilkan berbagai kategori-kategori
buku yang tersedia di dalam aplikasi Pasbar Membaca, hal ini
akan memudahkan pemustaka untuk menemukan buku-buku
berdasarkan kategori yang mereka inginkan seperti kategori buku
Perpustakaan, Kedokteran, Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama, Manajemen, Studi dan Pengajaran, dan
kategori lainnya. Sedangkan halaman pembaca terbaik sebagai
bentuk apresiasi kepada pemustaka yang rajin membaca buku,
fitur ini menampilkan nama pembaca dan durasi membacanya.
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Pasber Membeea e =

Kategori

CEEDICEIDIC )
Per Sekolah Dasar (SD)

Pembaca Terbaik! X

":r'!" r's €y &£

REE
R &
Athyr Zalda atdhal DODI AKBAR Nurhida:
01:18:18 00:33:11 00:01:01 Putra
00:00+"

Buku rekomendasi

-3 w2l Oriaami: Seri Alat

]

Beranda

Gambar 4.1.2 Tampilan Kategori dan Pembaca Terbaik

Membaea [ ] ® Buku Populer
S coss oo

Penyehatan Makanan
Dan Minuman

PENYEHHTHN Mei Ahyanti, SKM., M.Kes.
MAKANAN DAN Pustaka Panasea
4 Origami; Seri Alat M|NUMHN
. Transportasi Udara e

Jami
”-«m!—hmm” Dian Satya Pratiwi

Bﬂ Sinopsis Belum Tersedia
o %
) ==
.
( Stok:1/1

Buku rekomendasi

5%{

‘J

Stok:1/1

|

e-Tax; e-Registration,
e-Billing, e-SPT Masa ...

Setiadi Alim Lim
Graha llmu

Bank Soal Super
Lengkap SMP

Noviati,dkk Stok:1/1

Sinopsis Beum Tersedia

Goresan Rasa

Rere Putri
Stiletto Book

Beranda

_Stok 1)

Gambar 4.1.3 Tampilan Buku Rekomendasi dan Buku Populer
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3) Buku Rekomendasi dan Buku Populer
Halaman buku rekomendasi ini menampilkan buku-buku
yang direkomendasikan oleh aplikasi Pasbar Membaca kepada
pemustaka. Sedangkan pada halaman buku populer menampilkan
buku-buku yang populer atau sering dibaca oleh pemustaka
lainnya. Pada kedua halaman ini menampilkan judul buku, penulis,
penerbit, dan jumlah stok buku yang tersedia.
b. Berita
Fitur ini menampilkan berbagai informasi tentang kegiatan
perpustakaan dan literasi. Pada fitur ini menampilkan judul berita,
waktu berita, lokasi, serta isi dari berita tersebut.
c. Rak Buku
Fitur ini menampilkan buku apa saja yang dipinjam oleh
pemustaka. Artinya fitur ini merupakan tempat dimana buku-buku
yang telah pemustaka pinjam tersimpan untuk dapat membuka atau
melanjutkan kembali membaca. Rak buku ini dapat menampung lebih
dari satu buku.
d. Profil
Fitur ini tidak jauh berbeda dengan fitur profil pada media sosial
lainnya, pada halaman ini menampilkan profil pemustaka, jumlah buku
yang terbaca, kutipan, pengeditan akun, maupun teman yang
ditambahkan oleh pemustaka.
1) Detail akun
Pada halaman ini, pemustaka bisa mengubah nama, nomor

handphone, jenis kelamin, dan mengganti sandi pada akunnya.



Gambar 4.4 Fitur Profil

Pasber Membaca (3

als
i\

Kunjungan Literasi 06
3 November 2024

Kamis, 07 November 2024 14:50
Perpusda Provinsi Jawa Barat

Penghargaan Pembaca
Terbanyak Keempat Versi Kub...

Senin, 11 November 2024 14:06
Perpustakaan UIN Mahmud Yunus Batusangkar

GUNA MEMPERINGATI HARI
KUNJUNG PERPUSTAKAAN, L...

Jumat, 27 September 2024 10:32
SMA Islamic International School Pesantren S...

Tingkatkan Kemampuan
% Literasi, SD Muh PK Solo Data...

Jumat, 16 Agustus 2024 11:06
SD MUHAMMADIYAH PROGRAM KHUSUS KO...

. SMPN 55 Bandung Raih
1 Prestasi dalam Kompetisi Edu...

Minggu, 11 Agustus 2024 13:42
SMP Negeri 55 Bandung

Jurnalistik MAN 1 Kulon Progo,
m Lahirkan Karya Perdana
&) Selasa. 30 Juii 2024 23:43

e

Berita
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Pasber Membaea [ §

el
42

Rak Buku

Di halaman ini, anda bisa melihat buku apa
saja yang anda pinjam

Pustakawan Profesional
Di Era Digital

Roni Rodin
Suluh Media

Kembalikan

Goresan Rasa

Rere Putri
Stiletto Book

Rak Buku

Gambar 4.2 Fitur Berita Gambar 4.3 Fitur Rak Buku

Pasber Membaca o &

Risfi Windya sari @i
risfiwindyas

ari83@gmail

.com

Seting Akun

5 0

Buku Terbaca Catatan
,9\’\ Teman Baca
@ Permintaan Buku

@ Tentang aplikasi

(> Keluar

i Hapus Akun

Profil

Detail Akun

Nama Lengkap

2 Risfi Windya sari

No. Ponsel

[J 083185925553

Jenis Kelamin

OrPria @ Wanita

Ganti Sandi
Sandi

[do @J

Ketik ulang sandi

O"’ Ketik ulang sandi ©

Gambar 4.4.1 Tampilan Detail Akun
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2) Buku Terbaca dan Catatan
Halaman buku terbaca ini menampilkan rekam jejak buku
apa saja yang telah dibaca pemustaka. Sedangkan pada catatan
menampilkan apa saja buku yang telah disalin oleh pemustaka.

Rekam jejak baca Kutipan

Buku Terbaca Catatan

Halaman ini terdapat rekam jejak buku apa saja Di halaman ini anda dapat melihat buku mana
yang anda baca saja yang telah anda salin

Goresan Rasa

Rere Putri
Stiletto Book

Stok:1/1

My Love

Kedai Cerpen
Diandra Kreatif

( stok: 1/:)

Gambar 4.4.2 Tampilan Buku Terbaca dan Catatan

3) Teman Baca
Pada halaman ini, pemustaka dapat menambahkan teman
membaca dengan memindai kode QR pada aplikasi Pasbar
Membacanya.
4) Permintaan Buku
Halaman ini menyediakan permintaan buku apa saja yang
diinginkan oleh pemustaka.
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Teman Membaca O+ ;
™ Permintaan Buku

Judul Buku

0

Penulis
0
m

Penerbit

Anda tidak memiliki teman &
membaca

TAMBAH TEMAN | ISBN
MEMBACA

Gambar 4.4.3 Gambar 4.4.4

Tampilan Teman Membaca Tampilan Permintaan Buku

3. Proses Pelayanan pada Aplikasi Pasbar Membaca
Proses pelayanan informasi pada aplikasi Pasbar Membaca tidak jauh
berbeda ketika pemustaka mengunjungi perpustakaan fisik. Untuk bisa
menggunakan fitur-fitur pada aplikasi ini, pemustaka harus melakukan
registrasi member atau login menggunakan email. Adapun tahapan
registrasinya, yaitu:
a. Isi form dengan lengkap dan benar.
b. Klik tombol “Kirim Registrasi”.
c. Setelah pendaftaran berhasil. Silahkan cek email sesuai dengan email
yang telah didaftarkan untuk diverifikasi. Lalu klik tombol “OK”.
d. Lakukan aktivasi email dengan cara membuka email yang didaftarkan
lalu buka email yang telah dikirimkan oleh sistem dengan nama akun
no-reply@kubuku.co.id. Setelah itu klik link aktivasi yang ada dalam

email. Jika email tidak ditemukan pada inbox, silahkan cek pada spam.


mailto:no-%0Creply@kubuku.co.id
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e. Akun pemustaka telah diaktivasi, selanjuthya menunggu admin
perpustakaan untuk menerima permintaan pendaftaran.

f. Setelah pendaftaran diterima oleh admin perpustakaan maka akan ada
pemberitahuan akun sudah diterima. Silahkan melakukan login pada
aplikasi.

Setelah pemustaka terdaftar sebagai anggota, pemustaka dapat
menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi Pasbar Membaca.
Misalnya ingin melakukan pencarian buku pada halaman pencarian,
melakukan peminjaman buku dan membaca buku secara digital, membaca
berita terbaru yang tersedia, serta memanfaatkan fitur lainnya. Adapun
jumlah buku yang dapat dipinjam adalah maksimum lima buku per hari,
pengembaliannya maksimum tujuh hari. Ketika pemustaka belum
mengembalikan buku dalam waktu tujuh hari tersebut, maka otomatis
buku tersebut tidak ada dalam rak peminjaman buku.

B. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam penelitian benar-
benar mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Uji Product Moment menggunakan bantuan
program SPSS versi 25, berdasarkan pengambilan keputusan yaitu nilai
rHitung lebih besar atau sama dari rTabel sebesar 0,361 pada taraf
signifikan 5%, maka item-item pernyataan dinyatakan valid. Sebaliknya,
jika nilai rHitung lebih kecil dari rTabel sebesar 0,361 maka item-item
pernyataan dinyatakan tidak valid.

Hasil analisis yang diperoleh dari uji validitas terhadap indikator
Persepsi kegunaan (PU), persepsi kemudahan penggunaan (PEU), niat
pengguna (IU) dan perilaku penggunaan (UB) yang dilakukan pada
tanggal 28 November 2024 terhadap 30 responden di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat. Adapun hasil uji validitas dari

setiap indikator tersebut adalah sebagai berikut:



53

Tabel 4.1
Rekapitulasi Uji Validitas Persepsi Kegunaan
No Pernyataan N rHitung rTabel Keterangan
1 PU1 30 0,686 0,361 Valid
2 PU2 30 0,857 0,361 Valid
3 PU3 30 0,785 0,361 Valid
4 PU4 30 0,765 0,361 Valid
5 PUS 30 0,756 0,361 Valid
6 PU6 30 0,798 0,361 Valid
7 PU7 30 0,561 0,361 Valid
8 PU8 30 0,563 0,361 Valid
9 PU9 30 0,594 0,361 Valid
10 PU10 30 0,471 0,361 Valid

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa dari 10 butir pernyataan

indikator persepsi kegunaan semuanya dinyatakan valid, dikarenakan nilai

rHitung yang diperoleh lebih besar dari nilai rTabel sebesar 0,361 pada

taraf signifikansi 5%.

Tabel 4.2

Rekapitulasi Uji Validitas Persepsi Kemudahan Penggunaan
No Pernyataan N rHitung rTabel Keterangan
1 PEU1 30 0,532 0,361 Valid
2 PEU2 30 0,721 0,361 Valid
3 PEU3 30 0,823 0,361 Valid
4 PEU4 30 0,793 0,361 Valid
5 PEUS 30 0,793 0,361 Valid
6 PEUG 30 0,822 0,361 Valid
7 PEU7 30 0,822 0,361 Valid
8 PEUS 30 0,799 0,361 Valid
9 PEU9 30 0,719 0,361 Valid
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10 PEU10 30 0,670 0,361 Valid

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024
Tabel di atas mengindikasikan bahwa dari 10 butir pernyataan
indikator persepsi kemudahan penggunaan semuanya dinyatakan valid,
dikarenakan nilair rHitung yang diperoleh lebih besar dari nilai rTabel
sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 5%.
Tabel 4.3
Rekapitulasi Uji Validitas Niat Pengguna

No Pernyataan N rHitung rTabel | Keterangan
1 U1 30 0,670 0,361 Valid

2 U2 30 0,825 0,361 Valid

3 U3 30 0,732 0,361 Valid

4 U4 30 0,824 0,361 Valid

5 IUS 30 0,818 0,361 Valid

6 U6 30 0,861 0,361 Valid

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa dari 6 butir pernyataan
indikator niat pengguna semuanya dinyatakan valid, dikarenakan nilai
rHitung yang diperoleh lebih besar dari nilai rTabel sebesar 0,361 pada
taraf signifikansi 5%.

Tabel 4.4
Rekapitulasi Uji Validitas Perilaku Penggunaan
No Pernyataan N rHitung rTabel | Keterangan
1 UB1 30 0,884 0,361 Valid
2 UB2 30 0,814 0,361 Valid
3 UB3 30 0,851 0,361 Valid
4 UB4 30 0,849 0,361 Valid
5 UB5S 30 0,780 0,361 Valid
6 UB6 30 0,792 0,361 Valid

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024
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Tabel di atas mengindikasikan bahwa dari 6 butir pernyataan
indikator perilaku penggunaan semuanya dinyatakan valid, dikarenakan
nilai rHitung yang diperoleh lebih besar dari nilai rTabel sebesar 0,361
pada taraf signifikansi 5%.

Secara keseluruhan, uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan pada indikator persepsi kegunaan, persepsi kemudahan
penggunaan, niat pengguna, dan perilaku penggunaan dinyatakan valid
untuk digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi atau
keandalan suatu instrumen penelitian. Pada penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan dengan bantuan SPSS wversi 25 untuk mempermudah
perhitungan. Adapun pengambilan keputusannya yaitu jika nilai
Cronbach’s Alpha dari instrumen tersebut lebih besar dari 0,60 maka
dikatakan reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas pada indikator persepsi
kegunaan) (PU), persepsi kemudahan penggunaan (PEU), niat pengguna
(1U), dan perilaku penggunaan (UB), diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rekapitulasi Uji Reliabilitas Setiap Indikator TAM

] Cronbach’s
Variabel Keterangan

Alpha

Persepsi Kegunaan (PU) 0,878 Reliabel

Persepsi Kemudahan )
0,903 Reliabel

Penggunaan (PEU)

Niat Pengguna (1U) 0,878 Reliabel

Perilaku Penggunaan (UB) 0,904 Reliabel

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha indikator persepsi kegunaan sebesar 0,878, persepsi
kemudahan penggunaan sebesar 0,903, niat pengguna sebesar 0,878, dan
perilaku penggunaan sebesar 0,904 artinya nilai Cronbach’s Alpha setiap
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indikator lebih besar dari 0,60. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seluruh

pernyataan pada setiap indikator dinyatakan reliabel.

Data di atas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam setiap

indikator memiliki konsistensi yang baik dan dapat diandalkan untuk

mengukur variabel yang dimaksud. Dengan demikian, seluruh pernyataan

pada setiap indikator dalam kuesioner penelitian ini dapat dipercaya untuk

digunakan dalam analisis lebih lanjut. Reliabilitas yang tinggi ini juga

menunjukkan bahwa responden memberikan jawaban yang konsisten

terhadap pernyataan-pernyataan yang relevan dalam kuesioner, sehingga

mendukung validitas hasil penelitian.

C. Deskripsi Data Penelitian

1. Indikator Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) (PU)

a. Efektivitas Aplikasi

1) Pernyataan 1. Aplikasi Pasbar Membaca efektif dalam memenuhi

kebutuhan informasi saya.

Tabel 4.6
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 1
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 29 116 37
Setuju 3 48 144 61
Tidak Setuju 2 2 4 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 264 100
Mean )‘(=%=3,34

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan

nomor 1, dari 79 responden diperoleh sebanyak 37% menjawab

sangat setuju, 61% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju,




2)
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dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Total
persentase jawaban sangat setuju dan setuju mencapai 98% dan
rata-rata keseluruhan sebesar 3,34. Berdasarkan data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa aplikasi Pasbar Membaca efektif dalam
memenuhi  kebutuhan informasi responden termasuk dalam
kategori sangat baik.

Pernyataan 2: Aplikasi Pasbar mempermudah saya dalam mencari

informasi.
Tabel 4.7
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 2
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) X
Sangat Setuju 4 22 88 28
Setuju 3 55 165 70
Tidak Setuju 2 2 4 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 257 100
Mean _:%23,25

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 2, dari 79 responden diperoleh sebanyak 28% menjawab
sangat setuju, 70% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Total
persentase jawaban sangat setuju dan setuju mencapai 98% dan
rata-rata keseluruhan sebesar 3,25. Berdasarkan data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa aplikasi Pasbar Membaca mempermudah
responden dalam mencari informasi termasuk dalam kategori

sangat baik.
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3) Pernyataan 3: Saya memiliki sumber daya yang memadai untuk

mengakses aplikasi Pasbar Membaca.
Tabel 4.8

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 3

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 32 128 41
Setuju 3 46 138 58
Tidak Setuju 2 1 2 1
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 268 100
Mean — 268
X= Ty =3,39

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan

nomor 3, dari 79 responden diperoleh sebanyak 41% menjawab

sangat setuju, 58% menjawab setuju, 1% menjawab tidak setuju,

dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Total

persentase jawaban sangat setuju dan setuju mencapai 99% dan

rata-rata keseluruhan sebesar 3,39. Berdasarkan data tersebut,

dapat disimpulkan bahwa responden memiliki sumber daya yang

memadai untuk mengakses aplikasi Pasbar Membaca termasuk

dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub

indikator efektivitas aplikasi, yaitu:

_ 98+98+99

X=""—""T"-91=
3

X = 9833
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Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 98,33% di atas,
kesimpulannya adalah efektivitas aplikasi Pasbar Membaca
termasuk dalam kategori sangat baik.

b. Keuntungan Aplikasi
1) Pernyataan 4: Aplikasi Pasbar Membaca dapat menghemat biaya
saya dalam memenuhi kebutuhan informasi.
Tabel 4.9

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 4

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 23 92 29
Setuju 3 51 153 65
Tidak Setuju 2 4 8 5
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 79 254 100
Mean — 254
X= ET) =3,21

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 4, dari 79 responden, sebanyak 29% menjawab sangat
setuju, 65% menjawab setuju, 5% menjawab tidak setuju, dan 1%
menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 94% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,21. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Pasbar Membaca dapat menghemat biaya responden dalam
memenuhi kebutuhan informasi termasuk dalam kategori sangat
baik.
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2) Pernyataan 5: Aplikasi Pasbar Membaca dapat meningkatkan

produktivitas saya.

Tabel 4.10
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 5
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 34 136 43
Setuju 3 41 123 52
Tidak Setuju 2 3 6 4
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 79 136 100
Mean — 266
X=%=3,36

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 5, dari 79 responden, sebanyak 43% menjawab sangat
setuju, 52% menjawab setuju, 4% menjawab tidak setuju, dan 1%
menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 95% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,36. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Pasbar Membaca dapat meningkatkan produktivitas responden

termasuk dalam kategori sangat baik.
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3) Pernyataan 6: Aplikasi Pasbar Membaca dapat mempercepat saya

dalam mencari informasi.

Tabel 4.11
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 6
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 34 136 43
Setuju 3 43 129 54
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 269 100
Mean — 269
X="5=3.40

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
6, dari 79 responden, sebanyak 43% menjawab sangat setuju, 54%
menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 97% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,40. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Pasbar Membaca dapat mempercepat responden dalam mencari
informasi termasuk dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator
keuntungan aplikasi, yaitu:
T = 94+95+97

3

X = 9533

Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 95,33% di atas,
kesimpulannya adalah keuntungan menggunakan aplikasi Pasbar

Membaca termasuk dalam kategori sangat baik.
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c. Relevansi Aplikasi
1) Pernyataan 7: Aplikasi Pasbar Membaca dapat meningkatkan kualitas
informasi yang saya butuhkan.
Tabel 4.12

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 7

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 29 116 37
Setuju 3 46 138 58
Tidak Setuju 2 4 8 5
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 269 100
Mean — 262
X= Ty =3,31

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor 7,
dari 79 responden, sebanyak 37% menjawab sangat setuju, 58%
menjawab setuju, 5% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 95% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,31. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Pasbar Membaca dapat meningkatkan kualitas informasi yang

dibutuhkan responden termasuk dalam kategori sangat baik.
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2) Pernyataan 8: Aplikasi Pasbar Membaca sesuai dengan kebutuhan

informasi saya.

Tabel 4.13
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 8
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 25 100 32
Setuju 3 49 147 62
Tidak Setuju 2 5 10 6
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 257 100
Mean — 257
X=%=3,25

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor 8,
dari 79 responden, sebanyak 32% menjawab sangat setuju, 62%
menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 94% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,25. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Pasbar Membaca sesuai dengan kebutuhan informasi responden
termasuk dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator
relevansi aplikasi, yaitu:

95+94
2

94,5

X =
X =
Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 94,5% di atas,

kesimpulannya adalah relevansi aplikasi Pasbar Membaca termasuk

dalam kategori sangat baik.



Keterkaitan Aplikasi dengan Tugas

1) Pernyataan 9: Aplikasi Pasbar Membaca dapat meningkatkan kinerja

saya dalam mencari informasi.

Tabel 4.14

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 9

Sumber: Olahan Data Primer (19 Desember 2024)

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) X
Sangat Setuju 4 29 116 37
Setuju 3 47 141 59
Tidak Setuju 2 3 6 4
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 263 100
Mean X= % 333

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor 9,
dari 79 responden, sebanyak 37% menjawab sangat setuju, 59%
menjawab setuju, 4% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 96% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,33. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi

Pasbar Membaca dapat meningkatkan Kinerja responden termasuk

dalam kategori sangat baik.
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2) Pernyataan 10: Aplikasi Pasbar Membaca membantu saya dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

Tabel 4.15
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 10
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 18 72 23
Setuju 3 59 177 75
Tidak Setuju 2 2 4 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 253 100
Mean — 253
X=%=3,20

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
10, dari 79 responden, sebanyak 23% menjawab sangat setuju, 75%
menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 98% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,20. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Pasbar Membaca membantu responden dalam menyelesaikan tugas-
tugas termasuk dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator

keterkaitan aplikasi dengan tugas, yaitu:

X_96+98
)
X =97

Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 97% di atas,
kesimpulannya adalah keterkaitan aplikasi Pasbar Membaca dengan

tugas responden termasuk dalam kategori sangat baik.



66

Nilai persentase tiap sub indikator persepsi kegunaan di atas,

dapat dijabarkan dalam diagram berikut:

99

98

97

96

95

94

93

92
Efektivitas Keuntungan  Relevansi Aplikasi  Keterkaitan
Aplikasi Aplikasi Aplikasi dengan

Tugas

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024
Gambar 4.5 Diagram Indikator Persepsi Kegunaan

Diagram di atas mengindikasikan bahwa pada sub indikator
efektivitas aplikasi memiliki persentase sebesar 98,33%, keuntungan
aplikasi sebesar 95,33%, relevansi aplikasi sebesar 94,5%, dan
keterkaitan aplikasi dengan tugas sebesar 97%. Berdasarkan perolehan
persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa sub indikator efektivitas
aplikasi memiliki persentase tertinggi yaitu 98,33% sehingga aspek ini
menjadi hal yang di unggulkan dalam persepsi kegunaan aplikasi
Pasbar Membaca. Sementara itu, sub indikator relevansi teknologi
memiliki persentase terendah yaitu 94,5%. Artinya, meskipun aspek
ini termasuk dalam kategori sangat baik namun masih ada peluang
perbaikan yang nantinya dapat meningkatkan persepsi kegunaan
aplikasi yang lebih optimal.

Adapun rata-rata persentase yang dapat dihitung dari diagram di

atas yaitu:
—  98,33+95,33+94,5+97
X =
4
X = 96,29
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Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 96,29% di atas,

kesimpulannya adalah indikator persepsi kegunaan secara keseluruhan

termasuk dalam kategori sangat baik.

Indikator Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)

(PEU)

a. Kemudahan Belajar

1) Pernyataan 11: Saya merasa aplikasi Pasbar Membaca mudah

dipelajari.
Tabel 4.16
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 11
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) X
Sangat Setuju 4 27 108 34
Setuju 3 50 150 63
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 262 100
Mean _:%23,31

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor

11, dari 79 responden, sebanyak 34% menjawab sangat setuju, 63%

menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden

yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat

setuju dan setuju mencapai 97% dan rata-rata keseluruhan sebesar

3,31. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden

merasa aplikasi Pasbar Membaca mudah dipelajari termasuk dalam

kategori sangat baik.
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2) Pernyataan 12: Saya merasa fitur-fitur pada aplikasi Pasbar Membaca
jelas penggunaannya dan mudah dipahami.
Tabel 4.17

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 12

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )

Sangat Setuju 4 26 104 33
Setuju 3 52 156 66

Tidak Setuju 2 1 2 1

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 262 100

Mean — 262
X= ETy =3,31

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
12, dari 79 responden, sebanyak 33% menjawab sangat setuju, 66%
menjawab setuju, 1% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 99% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,31. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
merasa fitur-fitur pada aplikasi Pasbar Membaca jelas penggunaannya

dan mudah dipahami termasuk dalam kategori sangat baik.
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3) Pernyataan 13: Saya merasa aplikasi Pasbar Membaca mudah untuk

menjadi mahir dan terampil.

Tabel 4.18
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 13
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 24 96 30
Setuju 3 54 162 69
Tidak Setuju 2 1 2 1
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 260 100
Mean — 260
X=%=3,29

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
13, dari 79 responden, sebanyak 30% menjawab sangat setuju, 69%
menjawab setuju, 1% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 99% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,29. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
merasa aplikasi Pasbar Membaca mudah untuk menjadi mahir dan
terampil termasuk dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator
kemudahan belajar, yaitu:
T = 97+99+99

3

X = 98,33

Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 98,33% di atas,
kesimpulannya adalah kemudahan belajar aplikasi Pasbar Membaca

termasuk dalam kategori sangat baik.
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b. Kemudahan Penggunaan
1) Pernyataan 14: Antarmuka aplikasi Pasbar Membaca sangat intuitif

sehingga saya dapat dengan mudah menavigasi dari satu fitur ke fitur

lainnya.
Tabel 4.19
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 14
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) X
Sangat Setuju 4 27 108 34
Setuju 3 48 144 61
Tidak Setuju 2 4 8 5
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 260 100
Mean >‘<=%=3,29

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
14, dari 79 responden, sebanyak 34% menjawab sangat setuju, 61%
menjawab setuju, 5% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 95% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,29. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa antarmuka
aplikasi Pasbar Membaca sangat intuitif sehingga responden dapat
menavigasi dari satu fitur ke fitur lainnya termasuk dalam kategori

sangat baik.
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2) Pernyataan 15: Saya merasa proses pencarian buku pada aplikasi
Pasbar Membaca sangat mudah dilakukan.
Tabel 4.20

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 15

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 29 116 37
Setuju 3 47 141 59
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 79 262 100
Mean — 262
X= ETy =3,32

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
15, dari 79 responden, sebanyak 37% menjawab sangat setuju, 59%
menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju, dan 1% menjawab
sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat setuju dan setuju
mencapai 96% dan rata-rata keseluruhan sebesar 3,32. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden merasa proses
pencarian buku pada aplikasi Pasbar Membaca sangat mudah

dilakukan termasuk dalam kategori sangat baik.
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3) Pernyataan 16: Saya merasa aplikasi Pasbar Membaca dapat dikontrol

di mana saja.
Tabel 4.21
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 16
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 26 104 33
Setuju 3 51 153 65
Tidak Setuju 2 2 4 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 261 100
Mean — 261
X=%=3,30

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
16, dari 79 responden, sebanyak 33% menjawab sangat setuju, 65%
menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 98% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,30. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
merasa aplikasi Pasbar Membaca dapat dikontrol di mana saja
termasuk dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator
kemudahan penggunaan, yaitu:
T = 95+97+98

3

X = 96,67

Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 96,67% di atas,
kesimpulannya adalah kemudahan penggunaan aplikasi Pasbar

Membaca termasuk dalam kategori sangat baik.
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c. Ketersediaan Dukungan Teknis
1) Pernyataan 17: Saya merasa panduan penggunaan aplikasi Pasbar
Membaca mudah ditemukan dan dipahami.
Tabel 4.22

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 17

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 29 116 37
Setuju 3 49 147 62
Tidak Setuju 2 1 2 1
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 265 100
Mean — 265
X= Ty =3,35

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
17, dari 79 responden, sebanyak 37% menjawab sangat setuju, 62%
menjawab setuju, 1% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 99% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,35. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
merasa panduan penggunaan aplikasi Pasbar Membaca mudah

ditemukan dan dipahami termasuk dalam kategori sangat baik.
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2) Pernyataan 18: Saya mudah mendapatkan bantuan jika mengalami
kesulitan saat menggunakan aplikasi Pasbar Membaca.
Tabel 4.23

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 18

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 27 108 34
Setuju 3 49 147 62
Tidak Setuju 2 3 6 4
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 261 100
Mean — 261
X= ey =3,30

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
18, dari 79 responden, sebanyak 34% menjawab sangat setuju, 62%
menjawab setuju, 4% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 96% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,30. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
mudah mendapatkan bantuan jika mengalami kesulitan saat
menggunakan aplikasi Pasbar Membaca termasuk dalam kategori
sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator
ketersediaan dukungan teknis, yaitu:

—  99+96
X =

=

= 97,5
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Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 97,5% di atas,

kesimpulannya adalah ketersediaan dukungan teknis aplikasi Pasbar

Membaca termasuk dalam kategori sangat baik.

d. Ketersediaan Sumber Daya

1) Pernyataan 19: Saya merasa aplikasi Pasbar Membaca fleksibel untuk

digunakan pada berbagai perangkat.
Tabel 4.24

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 19

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 30 120 38
Setuju 3 46 138 58
Tidak Setuju 2 3 6 4
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 264 100
Mean — 264
X="5=3.34

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor

19, dari 79 responden, sebanyak 38% menjawab sangat setuju, 58%

menjawab setuju, 4% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden

yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat

setuju dan setuju mencapai 96% dan rata-rata keseluruhan sebesar

3,34. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden

merasa aplikasi Pasbar Membaca fleksibel untuk digunakan pada

berbagai perangkat termasuk dalam kategori sangat baik.



76

2) Pernyataan 20: Saya merasa aplikasi Pasbar Membaca mudah untuk

diakses dimana saja.

Tabel 4.25
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 20
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) X
Sangat Setuju 4 29 116 37
Setuju 3 47 141 59
Tidak Setuju 2 3 6 4
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 263 100
Mean >‘<=%=3,33

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
20, dari 79 responden, sebanyak 37% menjawab sangat setuju, 59%
menjawab setuju, 4% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 96% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,33. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
merasa aplikasi Pasbar Membaca mudah untuk diakses dimana saja
termasuk dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator

ketersediaan sumber daya, yaitu:

)_(_96+96
2
X = 96
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Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 96% di atas,
kesimpulannya adalah ketersediaan sumber daya dalam menggunakan
aplikasi Pasbar Membaca termasuk dalam kategori sangat baik.

Nilai persentase tiap sub indikator persepsi kemudahan

penggunaan di atas, dapat dijabarkan dalam diagram berikut:

99
98,5
98
97,5
97
96,5
96
95,5
95
94,5
Kemudahan Belajar Kemudahan Ketersediaan Ketersediaan

Penggunaan Dukungan Teknis Sumber Daya

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024
Gambar 4.6 Diagram Indikator Persepsi Kemudahan Penggunaan
Diagram di atas mengindikasikan bahwa pada sub indikator
kemudahan belajar memiliki persentase sebesar 98,33%, kemudahan
penggunaan sebesar 96,67%, ketersediaan dukungan teknis sebesar
97,5%, dan ketersediaan sumber daya sebesar 96%. Berdasarkan
perolehan persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa sub indikator
kemudahan belajar memiliki persentase tertinggi yaitu 98,33%
sehingga aspek ini menjadi hal yang di unggulkan dalam persepsi
kegunaan aplikasi Pasbar Membaca. Sementara itu, sub indikator
ketersediaan sumber daya memiliki persentase terendah yaitu 96%.
Artinya, Meskipun aspek ini termasuk dalam kategori sangat baik
namun masih ada peluang perbaikan yang nantinya dapat
meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan aplikasi yang lebih

optimal.
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Adapun rata-rata persentase yang dapat dihitung dari diagram di

atas yaitu:
—  98,334+96,67+97,5+96
X =
4
X = 97,13

Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 97,13% di atas,
kesimpulannya adalah indikator persepsi kemudahan penggunaan
secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat baik.

3. Indikator Niat Pengguna (Intention to Use) (1U)
a. Frekuensi Niat untuk Menggunakan Aplikasi

1) Pernyataan 21: Saya berniat untuk sering menggunakan aplikasi

Membaca.
Tabel 4.26
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 21
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) Q)
Sangat Setuju 4 16 64 21
Setuju 3 57 171 72
Tidak Setuju 2 5 10 6
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 79 246 100
Mean _ 246
X=—5=3.11

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024
Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
21, dari 79 responden, sebanyak 21% menjawab sangat setuju, 72%
menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju, dan 1% menjawab
sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat setuju dan setuju
mencapai 93% dan rata-rata keseluruhan sebesar 3,11. Berdasarkan

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden berniat untuk
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sering menggunakan aplikasi Membaca termasuk dalam kategori

sangat baik.

2) Pernyataan 22: Aplikasi Pasbar Membaca akan menjadi bagian
penting dari aktivitas membaca saya sehari-hari.
Tabel 4.27

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 22

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 20 80 25
Setuju 3 54 162 69
Tidak Setuju 2 5 10 6
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 252 100
Mean — 252
X= Ty =3,19

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
22, dari 79 responden, sebanyak 25% menjawab sangat setuju, 69%
menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 94% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,19. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Pasbar Membaca akan menjadi bagian penting dari aktivitas membaca
responden sehari-hari termasuk dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator
frekuensi niat menggunakan aplikasi, yaitu:

93+94

X =
2




X = 935
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Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 93,5% di atas,

kesimpulannya adalah frekuensi niat untuk menggunakan aplikasi

Pasbar Membaca termasuk dalam kategori sangat baik.

b. Ketertarikan untuk Terus Menggunakan Aplikasi

1) Pernyataan 23: Saya sangat tertarik untuk terus menggunakan aplikasi

Pashar Membaca.

Tabel 4.28
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 23
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 28 112 35
Setuju 3 47 141 60
Tidak Setuju 2 3 6 4
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 79 260 100
Mean %=2%_3 5
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Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor

23, dari 79 responden, sebanyak 35% menjawab sangat setuju, 60%

menjawab setuju, 4% menjawab tidak setuju, dan 1% menjawab

sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat setuju dan setuju

mencapai 95% dan rata-rata keseluruhan sebesar 3,29. Berdasarkan

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden sangat tertarik

untuk terus menggunakan aplikasi Pasbar Membaca termasuk dalam

kategori sangat baik.



2) Pernyataan 24: Saya sangat antusias untuk mencoba fitur-fitur baru
yang akan ditambahkan pada aplikasi Pasbar Membaca.
Tabel 4.29
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 24
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Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen

(N) )
Sangat Setuju 4 24 96 30
Setuju 3 47 141 60
Tidak Setuju 2 8 16 10

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 253 100
Mean X= % 3,20

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor

24, dari 79 responden, sebanyak 30% menjawab sangat setuju, 60%

menjawab setuju, 10% menjawab tidak setuju, dan tidak ada

responden yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase

jawaban sangat setuju dan setuju mencapai 90% dan rata-rata

keseluruhan sebesar 3,20. Berdasarkan data tersebut, dapat

disimpulkan bahwa responden sangat antusias untuk mencoba fitur-

fitur baru yang akan ditambahkan pada aplikasi Pasbar Membaca

termasuk dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator

ketertarikan untuk terus menggunakan aplikasi, yaitu:

95+90

X =
2




C.

X=925
Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 92,5% di atas,

Rekomendasi kepada Orang Lain

Membaca kepada orang lain.

Pasbar Membaca termasuk dalam kategori sangat baik.

kesimpulannya adalah ketertarikan untuk terus menggunakan aplikasi

1) Pernyataan 25: Saya tertarik untuk merekomendasikan aplikasi Pasbar

Tabel 4.30
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 25
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 20 80 26
Setuju 3 50 150 63
Tidak Setuju 2 8 16 10
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 79 247 100
Mean >‘<=%=3,13

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor

termasuk dalam kategori baik.

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

25, dari 79 responden, sebanyak 26% menjawab sangat setuju, 63%
menjawab setuju, 10% menjawab tidak setuju, dan 1% menjawab
sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat setuju dan setuju
mencapai 89% dan rata-rata keseluruhan sebesar 3,13. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden tertarik untuk

merekomendasikan aplikasi Pasbar Membaca kepada orang lain
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2) Pernyataan 26: Saya akan memotivasi orang lain untuk menggunakan
aplikasi Pasbar Membaca.
Tabel 4.31
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 26
Sumber: Olahan Data Primer (19 Desember 2024)

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 22 88 28
Setuju 3 52 156 66
Tidak Setuju 2 3 6 4
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2
Total 79 252 100
Mean — 252
X= ey =3,19

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
26, dari 79 responden, sebanyak 28% menjawab sangat setuju, 66%
menjawab setuju, 4% menjawab tidak setuju, dan 2% menjawab
sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat setuju dan setuju
mencapai 94% dan rata-rata keseluruhan sebesar 3,19. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden akan memotivasi
orang lain untuk menggunakan aplikasi Pasbar Membaca.termasuk
dalam kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator
rekomendasi kepada orang lain, yaitu:

89+94
2

91,5

X =
X =
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Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 91,5% di atas,
kesimpulannya adalah rekomendasi aplikasi Pasbar Membaca kepada

orang lain termasuk dalam kategori sangat baik.

Nilai persentase tiap sub indikator niat pengguna di atas, dapat

dijabarkan dalam diagram berikut:

94
93,5
93
92,5
92
91,5
90,5

Frekunesi Niat  Ketertarikan Terus  Rekomendasi &

Menggunakan Menggunakan Motivasi kepada

Orang Lain

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024
Gambar 4.7 Diagram Indikator Niat Pengguna

Diagram di atas mengindikasikan bahwa pada sub indikator
frekuensi niat untuk menggunakan aplikasi memiliki persentase
sebesar 93,5%, ketertarikan untuk terus menggunakan aplikasi sebesar
92,5%, dan rekomendasi kepada orang lain sebesar 91,5. Berdasarkan
perolehan persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa sub indikator
frekuensi niat untuk menggunakan aplikasi memiliki persentase
tertinggi yaitu 93,5% sehingga aspek ini menjadi hal yang di
unggulkan dalam niat pengguna aplikasi Pasbar Membaca. Sementara
itu, sub indikator rekomendasi kepada orang lain memiliki persentase
terendah yaitu 91,5%. Artinya, Meskipun aspek ini termasuk dalam
kategori sangat baik namun masih ada peluang perbaikan yang
nantinya dapat meningkatkan niat pengguna aplikasi yang lebih

optimal.
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Adapun rata-rata persentase yang dapat dihitung dari diagram di

atas yaitu:
—  93,5+92,5+91,5
X =
3
X =925

Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 92,5% di atas,
kesimpulannya adalah indikator niat pengguna secara keseluruhan
termasuk dalam kategori sangat baik.

4. Indikator Perilaku Penggunaan (Usage Behaviour) (UB)
a. Frekuensi Penggunaan Aplikasi
1) Pernyataan 27: Saya rutin menggunakan aplikasi Pasbar Membaca

setiap minggu.

Tabel 4.32
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 27
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 17 68 22
Setuju 3 48 144 61
Tidak Setuju 2 13 26 16
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 79 239 100
Mean X=%=3,03

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
27, dari 79 responden, sebanyak 22% menjawab sangat setuju, 61%
menjawab setuju, 16% menjawab tidak setuju, dan 1% menjawab
sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat setuju dan setuju
mencapai 83% dan rata-rata keseluruhan sebesar 3,03. Berdasarkan

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden rutin menggunakan
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aplikasi Pasbar Membaca setiap minggu.termasuk dalam kategori
baik.
2) Pernyataan 28: Aplikasi Pasbar Membaca telah menjadi bagian
penting dari aktivitas membaca saya sehari-hari.
Tabel 4.33

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 28

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen

(N) X
Sangat Setuju 4 21 84 27
Setuju 3 49 147 62
Tidak Setuju 2 9 18 11

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 249 100
Mean X= % 3,15

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
28, dari 79 responden, sebanyak 27% menjawab sangat setuju, 62%
menjawab setuju, 11% menjawab tidak setuju, dan tidak ada
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase
jawaban sangat setuju dan setuju mencapai 89% dan rata-rata
keseluruhan sebesar 3,15. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi Pasbar Membaca telah menjadi bagian
penting dari aktivitas membaca responden sehari-hari termasuk dalam
kategori baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator

frekuensi penggunaan aplikasi, yaitu:

X_83+89
2
X = 86



87

Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 86% di atas,
kesimpulannya adalah frekuensi penggunaan aplikasi Pasbar
Membaca termasuk dalam kategori baik.

b. Fitur yang Sering digunakan
1) Pernyataan 29: Saya aktif menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada

aplikasi Pasbar Membaca.

Tabel 4.34
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 29
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 19 76 24
Setuju 3 51 153 65
Tidak Setuju 2 8 16 10
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 79 246 100
Mean — 246
X= ET) =3,11

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
29, dari 79 responden, sebanyak 24% menjawab sangat setuju, 65%
menjawab setuju, 10% menjawab tidak setuju, dan 1% menjawab
sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat setuju dan setuju
mencapai 89% dan rata-rata keseluruhan sebesar 3,11. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden aktif menggunakan
fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi Pasbar Membaca termasuk

dalam kategori baik.
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2) Pernyataan 30: Saya lebih sering mencari informasi melalui aplikasi
Pasbar Membaca daripada menggunakan sumber informasi lainnya.
Tabel 4.35

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 30

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )

Sangat Setuju 4 19 76 24
Setuju 3 53 159 67

Tidak Setuju 2 7 14 9

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 249 100

Mean — 249
X= ey =3,15

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
30, dari 79 responden, sebanyak 24% menjawab sangat setuju, 67%
menjawab setuju, 9% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 91% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,15. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
lebih sering mencari informasi melalui aplikasi Pasbar Membaca
daripada menggunakan sumber informasi lainnya termasuk dalam
kategori sangat baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator
fitur yang sering digunakan, yaitu:

>_(_89+91
)
X = 90
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Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 90% di atas,
kesimpulannya adalah fitur yang sering digunakan termasuk dalam
kategori sangat baik.

Lama Waktu Penggunaan Aplikasi
1) Pernyataan 31: Saya menghabiskan banyak waktu untuk

menggunakan aplikasi Pasbar Membaca setiap kali saya

mengaksesnya.
Tabel 4.36
Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 31
Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen
(N) )
Sangat Setuju 4 24 96 30
Setuju 3 49 147 62
Tidak Setuju 2 6 12 8
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 255 100
Mean — 255
:W:3’23

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
31, dari 79 responden, sebanyak 30% menjawab sangat setuju, 62%
menjawab setuju, 8% menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase jawaban sangat
setuju dan setuju mencapai 92% dan rata-rata keseluruhan sebesar
3,23. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
menghabiskan banyak waktu untuk menggunakan aplikasi Pasbar
Membaca setiap kali mereka mengaksesnya termasuk dalam kategori

sangat baik.
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2) Pernyataan 32: Setiap kali saya mengakses aplikasi Pasbar Membaca,
saya menghabiskan waktu minimal 30 menit.
Tabel 4.37

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan No 32

Jumlah Nilai
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner | Persen

(N) )
Sangat Setuju 4 23 92 29
Setuju 3 44 132 56
Tidak Setuju 2 12 24 15

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 79 248 100
Mean _ 248
X=—5=3.14

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan nomor
32, dari 79 responden, sebanyak 29% menjawab sangat setuju, 56%
menjawab setuju, 15% menjawab tidak setuju, dan tidak ada
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Total persentase
jawaban sangat setuju dan setuju mencapai 85% dan rata-rata
keseluruhan sebesar 3,14. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa setiap kali responden mengakses aplikasi Pasbar
Membaca, mereka menghabiskan waktu minimal 30 menit termasuk
dalam kategori baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk sub indikator
lawa waktu penggunaan aplikasi, yaitu:

— 92485
X =

=

= 88,5
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Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 88,5% di atas,
kesimpulannya adalah lama waktu penggunaan aplikasi Pasbar
Membaca termasuk dalam kategori baik.

Nilai persentase tiap sub indikator perilaku penggunaan di atas,

maka dapat dijabarkan dalam diagram berikut:

91
90
89
88
87
86
84
Frekuensi Fitur yang Sering Lama Waktu
Penggunaan digunakan Penggunaan
Aplikasi Aplikasi

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Gambar 4.8 Diagram Indikator Perilaku penggunaan

Diagram di atas mengindikasikan bahwa pada sub indikator
frekuensi penggunaan aplikasi persentase sebesar 86%, fitur yang
sering digunakan sebesar 90%, dan lama waktu penggunaan aplikasi
sebesar 88,5%. Berdasarkan perolehan persentase tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sub indikator fitur yang sering digunakan
memiliki persentase tertinggi yaitu 90% sehingga aspek ini menjadi
hal yang di unggulkan dalam perilaku penggunaan aplikasi Pasbar
Membaca. Sementara itu, sub indikator frekuensi penggunaan aplikasi
memiliki persentase terendah yaitu 86%. Artinya, Meskipun aspek ini
termasuk dalam kategori baik namun masih ada peluang perbaikan
yang nantinya dapat meningkatkan perilaku penggunaan aplikasi yang
lebih optimal.

Adapun rata-rata persentase yang dapat dihitung dari diagram di

atas yaitu:
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_ 86+90+88,5

X=—"1—=
3

X = 88,17

Berdasarkan rata-rata persentase sebesar 88,17% di atas,
kesimpulannya adalah indikator perilaku penggunaan secara keseluruhan
termasuk dalam kategori baik.

Adapun hasil persentase seluruh indikator dapat dijelaskan pada
tabel berikut:

Tabel 4.38

Rekapitulasi Persentase Seluruh Indikator
No Indikator Persentase Kategori
1 | Persepsi Kegunaan(PU) 96,29% Sangat Baik
) Persepsi Kemudahan Penggunaan 67 13% Sangat Baik

(PEV)

3 | Niat Pengguna (1U) 92,5% Sangat Baik
4 | Perilaku Penggunaan (UB) 88,17% Baik

Rata-rata 93,52% Sangat Baik

Sumber: Data Primer Diolah Bulan Desember 2024

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata persentase dari
keseluruhan indikator penerimaan aplikasi Pasbar Membaca oleh
pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman
Barat sebesar 93,52% yang berada pada kategori sangat baik. Dalam hal
ini berarti penerimaan aplikasi Pasbar Membaca oleh pemustaka secara
keseluruhan dikatakan sangat baik. Dari keempat indikator tersebut, yang
sangat berpengaruh besar terhadap penerimaan aplikasi ini adalah
indikator persepsi kemudahan penggunaan dengan persentase sebesar
97,13%.

D. Hasil Analisis Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui besarnya hubungan antara

dua variabel. Adapun dalam melakukan analisis korelasi antar indikator model
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TAM (Technology Acceptance Model), peneliti menggunakan rumus product

moment dengan bantuan SPSS versi 25, yang hasilnya sebagai berikut:

1. Uji Korelasi Persepsi Kegunaan (PU) dan Niat Pengguna (1U)
Tabel 4.39
Hasil Uji Korelasi PU dan 1U

Correlations
Persepsi
kegunaan Niat pengguna
Persepsi kegunaan | Pearson 1 682"
Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 79 79
Niat pengguna Pearson 682" 1
Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 79 79
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel hasil uji korelasi di atas menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara persepsi kegunaan dan niat pengguna. Terbukti
dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,682 yang berada pada kategori kuat
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi
kegunaan aplikasi Pasbar Membaca, maka semakin tinggi pula niat pengguna
untuk menggunakan aplikasi tersebut. Temuan ini mendukung hipotesis
pertama (H1) dalam penelitian, yaitu bahwa persepsi kegunaan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap niat pengguna.
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2. Uji Korelasi Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEU) dan Niat Pengguna
(V)
Tabel 4.40
Hasil Uji Korelasi PEU dan 1U

Correlations
Persepsi
kemudahan Niat
penggunaan | pengguna
Persepsi kemudahan | Pearson Correlation 1 725"
penggunaan Sig. (1-tailed) .000
N 79 79
Niat pengguna Pearson Correlation 725" 1
Sig. (1-tailed) .000
N 79 79
** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel hasil uji korelasi di atas menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan dan niat
pengguna. Terbukti dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,725 yang berada
pada kategori kuat dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan aplikasi Pasbar Membaca,
maka semakin tinggi pula niat pengguna untuk menggunakan aplikasi
tersebut. Temuan ini mendukung hipotesis kedua (H2) dalam penelitian, yaitu
bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat pengguna.
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3. Uji Korelasi Persepsi Kegunaan (PU) dan Perilaku Penggunaan (UB)
Tabel 4.41
Hasil Uji Korelasi PU dan UB

Correlations
Persepsi Perilaku
kegunaan penggunaan
Persepsi kegunaan | Pearson 1 663"
Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 79 79
Perilaku Pearson 663" 1
penggunaan Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 79 79
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel hasil uji korelasi di atas menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara persepsi kegunaan dan perilaku penggunaan.
Terbukti dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,663 yang berada pada kategori
kuat dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi persepsi kegunaan terhadap aplikasi Pasbar Membaca, maka semakin
tinggi pula perilaku penggunaan terhadap aplikasi tersebut. Temuan ini
mendukung hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian, yaitu bahwa persepsi

kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku penggunaan.
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4. Uji Korelasi Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEU) dan Perilaku
Penggunaan (UB)
Tabel 4.42
Hasil Uji Korelasi PEU dan UB
Correlations
Persepsi
kemudahan Perilaku
penggunaan | penggunaan
Persepsi kemudahan | Pearson 1 690
penggunaan Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 79 79
Perilaku penggunaan | Pearson 690" 1
Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 79 79

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel hasil uji korelasi di atas menunjukkan adanya hubungan yang

positif dan signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan dan perilaku

penggunaan. Terbukti dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,690 yang berada

pada kategori kuat dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari

tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa

semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan aplikasi Pasbar Membaca,

maka semakin tinggi pula perilaku penggunaan terhadap aplikasi tersebut.

Temuan ini mendukung hipotesis keempat (H4) dalam penelitian, yaitu

bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perilaku penggunaan.

E. Hasil Analisis Regresi Linear

Analisis regresi merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk

mendefinisikan hubungan matematis antara variabel dependen dengan satu atau

beberapa variabel independen. Untuk menguji pengaruh persepsi kegunaan dan

persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat pengguna dan perilaku
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penggunaan, peneliti menggunakan uji regresi linear berganda menggunakan
program SPSS versi 25, dengan hasil sebagai berikut:
1. Uji Regresi Linear Berganda Persepsi Kegunaan (PU) dan Persepsi
Kemudahan Penggunaan (PEU) terhadap Niat Pengguna (1U)
Tabel 4.43
Hasil Koefisien Determinasi PU, PEU, dan 1U

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .730° 533 520 2.075

a. Predictors: (Constant), Persepsi kemudahan penggunaan,

Persepsi kegunaan
Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Nilai R merupakan nilai koefisien vyaitu sebesar 0,730 yang

menunjukkan bahwa korelasi antara persepsi kegunaan dan persepsi
kemudahan penggunaan dengan niat pengguna berada pada tingkatan yang
kuat. Nilai R Square menjelaskan kemampuan persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan penggunaan secara simultan dalam memprediksi niat
pengguna IU = R? x 100% = (0,730)* x 100% = 53,3%, sedangkan 46,7%
niat pengguna dijelaskan oleh indikator lain yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini.
Tabel 4.44
Hasil Analisis Varians PU, PEU, dan U
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 372.863 2 186.432| 43.315| .000°
Residual 327.112 76 4.304
Total 699.975 78
a. Dependent Variable: Niat pengguna
b. Predictors: (Constant), Persepsi kemudahan penggunaan, Persepsi
kegunaan

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024
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Tabel di atas menunjukkan besarnya angka probabilitas atau
signifikansi pada perhitungan ANOVA yang menjadi tolak ukur kelayakan
model regresi dengan ketentuan angka probabilitas < 0,05. Dari tabel di atas
diperoleh angka probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, oleh karena itu indikator
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan sudah layak

digunakan untuk memprediksi niat pengguna.
Tabel 4.45

Hasil Uji Regresi PU, PEU, dan 1U

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.547 1.939 798| .427
Persepsi kegunaan 133 124 181 1.067| .289
Persepsi 397 120 564 3.320| .001
kemudahan
penggunaan

a. Dependent Variable: Niat pengguna
Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+DblX1+b2X2
IU=a+blPU+ b2PEU
IU=1,547 + 0,133PU + 0,397PEU

Keterangan:
U - Niat Pengguna
PU  : Persepsi Kegunaan

PEU : Persepsi Kemudahan Penggunaan

Dengan menggunakan persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan
bahwa ketika persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
konstan atau PU, PEU = 0, maka niat pengguna sebesar 1,547 (IU = 1,547 +
0,133(0) + 0,397(0) = 1,547). Ketika persepsi kegunaan dan persepsi
kemudahan penggunaan mengalami kenaikan 1 poin maka niat pengguna
adalah sebesar 2,077 (IU = 1,547 + 0,133 (1) + 0,397(1) = 2,077) dan setiap
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persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan mengalami kenaikan
sebesar 1 poin maka niat pengguna juga akan naik sebesar 0,53 serta berlaku
sebaliknya niat pengguna akan menurun ketika persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan berkurang sebesar 1 poin.

Uji Regresi Linear Berganda Persepsi Kegunaan (PU) dan Persepsi
Kemudahan Penggunaan (PEU) terhadap Perilaku Penggunaan (UB)

Tabel 4.46
Hasil Koefisien Determinasi PU, PEU, dan UB

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .699° 489 475 2.232
a. Predictors: (Constant), Persepsi kemudahan penggunaan,

Persepsi kegunaan
Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Nilai R merupakan nilai koefisien yaitu sebesar 0,699 yang

menunjukkan bahwa Kkorelasi antara persepsi kegunaan dan persepsi
kemudahan penggunaan dengan perilaku penggunaan berada pada tingkatan
yang kuat. Nilai R Square menjelaskan kemampuan persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan penggunaan secara simultan dalam memprediksi
perilaku penggunaan UB = R? x 100% = (0,699)> x 100% = 48,9%,
sedangkan 51,1% perilaku penggunaan dijelaskan oleh indikator lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Tabel 4.47
Hasil Analisis VVarians PU, PEU, dan UB

ANOVA?®
Sum of

Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 |Regression 361.592 2 180.796 36.297 .000°

Residual 378.560 76 4.981

Total 740.152 78
a. Dependent Variable: Perilaku penggunaan
b. Predictors: (Constant), Persepsi kemudahan penggunaan, Persepsi
kegunaan
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Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel di atas menunjukkan besarnya angka probabilitas atau
signifikansi pada perhitungan ANOVA yang menjadi tolak ukur kelayakan
model regresi dengan ketentuan angka probabilitas < 0,05. Dari tabel di atas
diperoleh angka probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, oleh karena itu persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan sudah layak digunakan untuk

memprediksi perilaku penggunaan.
Tabel 4.48

Hasil Uji Regresi PU, PEU, dan UB

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.380 2.086 .662 510
Persepsi kegunaan 178 134 237 1.332 187
Persepsi kemudahan .348 129 480 2.701 .009
penggunaan

a. Dependent Variable: Perilaku penggunaan

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+blX1+hb2X2
UB =a+ bl1PU + b2PEU
UB =1,380 + 0,178PU + 0,348PEU
Keterangan:
UB  : Perilaku Penggunaan
PU : Persepsi Kegunaan
PU  : Persepsi Kemudahan Penggunaan

Dengan menggunakan persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan
bahwa ketika persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
konstan atau PU, PEU = 0, maka perilaku penggunaan sebesar 1,380 (UB =
1,380 + 0,178(0) + 0,348(0) = 1,380). Ketika persepsi kegunaan dan persepsi
kemudahan penggunaan mengalami kenaikan 1 poin maka perilaku
penggunaan adalah sebesar 1,906 (UB = 1,380 + 0,178(1) + 0,348(1) =
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1,906) dan setiap persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka perilaku penggunaan juga akan
naik sebesar 0,526 serta berlaku sebaliknya perilaku penggunaan akan
menurun Kketika persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
berkurang sebesar 1 poin.
F. Hasil Uji Hipotesis
1. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen (PU dan PEU) terhadap variabel dependen (IU dan UB) secara
parsial. Adapun dasar pengambilan keputusannya pada uji t yaitu, apabila
nilai tHitung < tTabel dan jika probabilitas (signifikansi) > 0,05(a), maka Ho
diterima, artinya variabel independen secara individual tidak mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan. Apabila nilai tHitung > tTabel dan jika
probabilitas (signifikansi) < 0,05(a), maka Ho ditolak, artinya variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan.
a. Uji t Persepsi Kegunaan (PU) terhadap Niat Pengguna (1U)

Tabel 4.49
Hasil Uji t PU dan 1U

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.613 2.033 1.285 202
Persepsi kegunaan 499 .061 .68218.179 .000

a. Dependent Variable: Niat pengguna
Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel di atas menunjukkan nilai tHitung persepsi kegunaan sebesar

8,179 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan
jumlah sampel (n) sebanyak 79 dan dua variabel, yaitu variabel PU dan
variabel U, diperoleh df = n-2, maka df = 79-2 = 77 dengan tingkat
signifikansi 5% (0,05), sehingga nilai tTabel yang diperoleh adalah 1,665.
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Artinya, nilai tHitung > tTabel (8,179 > 1,665) dan nilai signifikansi <
0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara parsial
antara persepsi kegunaan (PU) terhadap niat pengguna (1U).

. Uji t Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEU) terhadap Niat Pengguna
(V)

Tabel 4.50
Hasil Uji t PEU dan 1U

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.177 1.848 1.178| .242
Persepsi 511 .055 125 9.238| .000
kemudahan
penggunaan

a. Dependent Variable: Niat pengguna
Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel di atas menunjukkan nilai tHitung persepsi kemudahan

penggunaan sebesar 9,238 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Dengan menggunakan jumlah sampel (n) sebanyak 79 dan dua variabel,
yaitu variabel PEU dan variabel 1U, diperoleh df = n-2, maka df = 79-2 =
77 dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), sehingga nilai tTabel yang
diperoleh adalah 1,665. Artinya, nilai tHitung > tTabel (9,238 > 1,665)
dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan secara parsial antara persepsi kemudahan penggunaan (PEU)

terhadap niat pengguna (1U).
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c. Ujit Persepsi Kegunaan (PU) terhadap Perilaku Penggunaan (UB)

Tabel 451

Hasil Uji t PU dan UB

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B | Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) | 2.313 2.139 1.081| .283
Persepsi 499 .064 .663| 7.769| .000
kegunaan

a. Dependent Variable: Perilaku penggunaan

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel di atas menunjukkan nilai tHitung persepsi kegunaan sebesar

7,769 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan

jumlah sampel (n) sebanyak 79 dan dua variabel, yaitu variabel PU dan

variabel UB, diperoleh df = n-2, maka df = 79-2 = 77 dengan tingkat
signifikansi 5% (0,05), sehingga nilai tTabel yang diperoleh adalah 1,665.
Artinya, nilai tHitung > tTabel (7,769 > 1,665) dan nilai signifikansi <
0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa

H3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara parsial

antara persepsi kegunaan (PU) terhadap perilaku penggunaan (UB).

d. Uji t Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEU) terhadap Perilaku

Penggunaan (UB)

Tabel 4.52

Hasil Uji t PEU dan UB

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.227 1.996 1.115 .268
Persepsi 500 .060 .690| 8.373 .000
kemudahan
penggunaan
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\a. Dependent Variable: Perilaku penggunaan
Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel di atas menunjukkan nilai tHitung persepsi kemudahan

penggunaan sebesar 8,373 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Dengan menggunakan jumlah sampel (n) sebanyak 79 dan dua variabel,
yaitu variabel PEU dan variabel UB, diperoleh df = n-2, maka df = 79-2 =
77 dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), sehingga nilai tTabel yang
diperoleh adalah 1,665. Artinya, nilai tHitung > tTabel (8,373 > 1,665)
dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan secara parsial antara persepsi kemudahan penggunaan (PEU)
terhadap perilaku penggunaan (UB).
2. Ujif
Uji f adalah metode dalam analisis statistik untuk menguji pengaruh
simultan (bersama-sama) dari beberapa variabel independen terhadap variabel
dependen. Adapun dasar pengambilan keputusannya pada uji f yaitu, apabila
nilai fHitung < fTabel dan jika probabilitas (signifikansi) > 0,05(a), maka Ho
diterima, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Apabila nilai fHitung >
fTabel dan jika probabilitas (signifikansi) < 0,05(a), maka Ho ditolak, artinya
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan.
a. Uji f PU dan PEU terhadap IU
Tabel 4.53
Hasil Uji f PU, PEU, dan U

ANOVA*®
Mean
Model Sum of Squares | df | Square F Sig.
1 Regression 372.863 2| 186.43| 43.315 .000°
2
Residual 327.112 76| 4.304
Total 699.975 78
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a. Dependent Variable: Niat pengguna

b. Predictors: (Constant), Persepsi kemudahan penggunaan, Persepsi
kegunaan

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024

Tabel di atas menunjukkan nilai fHitung persepsi kegunaan dan

persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat pengguna sebesar 43,315
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan jumlah
sampel (n) sebanyak 79 dan dua variabel independen (PU dan PEU),
dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), maka nilai fTabel diperoleh
sebesar 3,97. Artinya, nilai fHitung > fTabel (43,315 > 3,97) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara persepsi kegunaan (PU) dan persepsi kemudahan penggunaan
(PEU) terhadap niat pengguna (1U).

. Uji f PU, PEU terhadap UB

Tabel 4.54
Hasil Uji f PU, PEU, dan UB
ANOVA?
Sum of
Model Squares | df |Mean Square F Sig.
1 Regression | 361.592 2 180.796 | 36.297 .000°
Residual 378.560 76 4.981
Total 740.152 78
a. Dependent Variable: Perilaku penggunaan
b. Predictors: (Constant), Persepsi kemudahan penggunaan, Persepsi
kegunaan

Sumber: Olahan Data Menggunakan SPSS Versi 25, Desember 2024
Tabel di atas menunjukkan nilai fHitung persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan penggunaan terhadap perilaku penggunaan sebesar
36,297 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan
jumlah sampel (n) sebanyak 79 dan dua variabel independen (PU dan
PEU), dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), maka nilai fTabel diperoleh
sebesar 3,97. Artinya, nilai fHitung > fTabel (36,297 > 3,97) dan nilai
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signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara persepsi kegunaan (PU) dan persepsi kemudahan penggunaan
(PEU) terhadap perilaku penggunaan (UB).
G. Pembahasan
1. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) dan Persepsi Kemudahan
(Perceived Ease of Use) Aplikasi Pasbar Membaca oleh Pemustaka
Persepsi kegunaan Aplikasi Pasbar Membaca dikategorikan sangat
baik dengan persentase sebesar 96,29%. Hasil ini diperoleh berdasarkan
efektivitas, keuntungan, relevansi, dan Kketerkaitan aplikasi. Dari hasil
penelitian, efektivitas aplikasi Pasbar Membaca memiliki persentase tertinggi
sebesar 98,33% yang dikategorikan sangat baik, artinya pemustaka menilai
Aplikasi Pasbar Membaca efektif dalam memenuhi kebutuhan informasi
mereka, mempermudah pemustaka dalam mencari informasi, dan pemustaka
memiliki sumber daya yang memadai untuk dapat mengakses aplikasi
tersebut. Keuntungan Aplikasi Pasbar Membaca dikategorikan sangat baik
dengan persentase sebesar 95,33%, artinya pemustaka memperoleh
keuntungan ketika menggunakan Aplikasi Pasbar Membaca mencakup
penghematan biaya dalam memenuhi kebutuhan informasi, meningkatkan
produktivitas, dan mempercepat mereka dalam mencari informasi. Relevansi
Aplikasi Pasbar Membaca memiliki persentase terendah sebesar 94,5%
dikategorikan sangat baik, artinya pemustaka menilai Aplikasi Pasbar
Membaca relevan dengan kebutuhan mereka dan dapat meningkatkan
kualitas informasi yang mereka butuhkan. Keterkaitan aplikasi dengan tugas
dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar 97%, artinya pemustaka
menilai Aplikasi Pasbar Membaca dapat meningkatkan kinerja mereka dalam
mencari informasi dan dapat membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa efektivitas aplikasi
Pasbar Membaca memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 98,33%.
Tentunya, tingginya persentase efektivitas Aplikasi Pasbar Membaca

disebabkan oleh beberapa faktor yang mendasari pemustaka menilai aplikasi
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efektif. Kualitas aplikasi adalah faktor yang sangat penting dalam
menentukan efektivitas suatu aplikasi, hal ini dapat dilihat dari desain,
fungsionalitas, keandalan, dan ketersediaan dukungan teknis aplikasi tersebut.
Selanjutnya, ketersediaan sumber daya seperti perangkat keras dan perangkat
lunak, juga dapat mempengaruhi efektivitas aplikasi karena sumber daya
yang memadai akan membantu pemustaka dalam menggunakan aplikasi
dengan baik. Tidak hanya itu, kemampuan aplikasi untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka juga mempengaruhi efektivitas, karena aplikasi yang
efektif harus dapat memenuhi kebutuhan penggunanya (Wicaksono, 2022).

Sementara itu, relevansi teknologi memiliki persentase terendah yaitu
sebesar 94,5%. Temuan ini sejalan dengan hasil observasi awal yang
ditemukan peneliti, bahwa pemustaka beranggapan informasi yang tersedia
pada aplikasi lama kelamaan kurang relevan dengan kebutuhan mereka.
Tentunya, hasil ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu kebutuhan
pengguna yang semakin berkembang seiring berjalannya waktu. Konteks
penggunaan, artinya aplikasi yang dapat digunakan dalam konteks
penggunaan tertentu dapat dianggap relevan oleh pengguna, misalnya,
aplikasi dirancang untuk digunakan dalam konteks pendidikan  dapat
dianggap relevan oleh pengguna dalam konteks tersebut. Fitur dan fungsi
aplikasi yang relevan dapat dianggap relevan oleh pemustaka. Selain itu,
ketersediaan aplikasi, artinya aplikasi yang mudah diakses atau tersedia dapat
dianggap relevan oleh pemustaka (Wicaksono, 2022). Oleh karena itu,
persentase terendah yang diperoleh relevansi aplikasi mengindikasikan
perlunya mempertimbangkan kebutuhan pemustaka, konteks penggunaan,
fitur dan fungsi, dan ketersediaan aplikasi yang pada akhirnya dapat
meningkatkan persentase terkait relevansi Aplikasi Pasbar Membaca.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
Pasbar Membaca telah memenuhi aspek persepsi kegunaan dengan baik. Hal
ini mengindikasikan bahwa pemustaka merasakan manfaat nyata dari
penggunaan aplikasi ini dalam berbagai aspek, termasuk kemudahan akses

informasi, peningkatan efisiensi dalam mencari bahan bacaan, serta dukungan
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terhadap aktivitas literasi mereka. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Susanto dan Aljoza yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan suatu
teknologi dapat diukur melalui beberapa dimensi utama, seperti
kemampuannya dalam mempermudah pelaksanaan tugas, meningkatkan
produktivitas, meningkatkan efisiensi kerja, mendukung pencapaian hasil
yang lebih optimal, serta memberikan peluang untuk memperoleh promosi,
bonus, atau insentif lainnya (Rosyad & Harsono, 2021). Dengan demikian,
aplikasi Pasbar Membaca tidak hanya dianggap bermanfaat secara umum,
tetapi juga terbukti mampu memenuhi berbagai indikator yang menjadi tolok
ukur kegunaan suatu teknologi dalam mendukung kebutuhan penggunanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maulidin Chalis pada tahun 2022, yang juga meneliti persepsi kegunaan
(perceived usefulness) dalam penerimaan aplikasi perpustakaan. Dalam
penelitiannya, Maulidin Chalis mengukur persepsi kegunaan berdasarkan
aspek mempercepat pekerjaan, meningkatkan kinerja, meningkatkan
produktivitas, efektivitas teknologi, mempermudah pekerjaan, dan manfaat
teknologi secara umum (Chalis, 2022).

Namun, penelitian ini menyempurnakan penelitian sebelumnya dengan
mengukur persepsi kegunaan secara lebih terperinci. Penelitian ini tidak
hanya menilai bagaimana teknologi dapat membantu pemustaka dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga mempertimbangkan
efektivitas teknologi dalam memenuhi kebutuhan mereka, keuntungan
teknologi dalam hal efisiensi waktu dan biaya, keterkaitan teknologi dengan
tugas yang dilakukan pemustaka, serta relevansi teknologi dengan kebutuhan
mereka. Dalam penelitian sebelumnya, tidak menilai apakah aplikasi
perpustakaan meningkatkan kualitas informasi yang dibutuhkan, apakah
aplikasi relevan dengan kebutuhan, dan apakah pemustaka memiliki sumber
daya yang memadai dalam mengakses aplikasi perpustakaan. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai bagaimana pemustaka menilai kegunaan aplikasi
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Pasbar Membaca, sehingga dapat menjadi referensi bagi pengembangan
teknologi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

Seperti halnya persepsi kegunaan, berdasarkan hasil penelitian,
persepsi kemudahan penggunaan Aplikasi Pasbar Membaca berada pada
kategori sangat baik dengan persentase mencapai 97,13%. Hasil ini diperoleh
berdasarkan kemudahan belajar, kemudahan penggunaan, Kketersediaan
dukungan teknis, dan ketersediaan sumber daya. Kemudahan belajar
memiliki persentase tertinggi sebesar 98,33% dikategorikan sangat baik,
artinya pemustaka menilai aplikasi mudah untuk dipelajari, fitur-fitur aplikasi
jelas penggunaannya dan mudah dipahami, serta mudah untuk menjadi mahir
dan terampil. Kemudahan penggunaan dikategorikan sangat baik dengan
persentase sebesar 96,67%, artinya pemustaka menilai antarmuka aplikasi
sangat intuitif sehingga memudahkan mereka dalam navigasi antar fitur,
proses pencarian buku yang sangat mudah dilakukan, dan kemampuan
aplikasi yang dapat dikontrol di mana saja. Ketersediaan dukungan teknis
dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar 97,5%, artinya
pemustaka menilai panduan penggunaan aplikasi mudah ditemukan dan
dipahami, serta kemudahan mendapatkan bantuan jika mengalami kesulitan
saat menggunakan aplikasi Pasbar Membaca. Ketersediaan sumber daya
memiliki persentase terendah sebesar 96% dikategorikan sangat baik artinya,
pemustaka menilai aplikasi fleksibel digunakan pada berbagai perangkat dan
mudah diakses di mana saja.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa kemudahan belajar
memiliki persentase tertinggi sebesar 98,33%. Desain antarmuka dan fitur
aplikasi yang memfasilitasi pembelajaran pemustaka menjadi faktor yang
menyebabkan pemustaka menilai bahwa aplikasi mudah dipelajari
(Wicaksono, 2022). Sementara itu, ketersediaan sumber daya memiliki
persentase terendah sebesar 96%, artinya ketersediaan sumber daya seperti
komputer, perangkat lunak, dan jaringan internet oleh pemustaka belum
optimal. Hal ini dapat menghambat akses dan penggunaan aplikasi secara

maksimal, terutama bagi pemustaka yang tinggal di daerah dengan
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infrastruktur teknologi yang kurang memadai. Sehingga, diharapkan Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat dapat meningkatkan
aspek ini agar tercapai penerimaan aplikasi yang lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
Pasbar Membaca telah memenuhi indikator persepsi kemudahan penggunaan,
yang mencerminkan tingkat kenyamanan dan efisiensi pemustaka dalam
menggunakan aplikasi ini. Sesuai dengan pendapat Susanto dan Aljoza,
terdapat beberapa dimensi utama dalam persepsi kemudahan penggunaan, di
antaranya kemudahan dalam menavigasi aplikasi, respon sistem yang cepat,
antarmuka yang intuitif dan mudah dipahami, serta aksesibilitas yang
memungkinkan penggunaan di mana saja dan kapan saja (Rosyad & Harsono,
2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemustaka merasakan
pengalaman penggunaan yang baik, terutama dalam aspek navigasi yang
sederhana dan desain antarmuka yang ramah pengguna. Respons sistem yang
cepat juga menjadi faktor pendukung yang meningkatkan kenyamanan dalam
mengakses berbagai fitur aplikasi. Namun, meskipun secara umum aplikasi
telah memenuhi indikator kemudahan penggunaan, aspek aksesibilitas masih
perlu diperhatikan, terutama bagi pemustaka yang memiliki keterbatasan
perangkat atau akses internet.

Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maulidin Chalis pada tahun 2022, yang juga mengukur
persepsi kemudahan penggunaan teknologi. Dalam penelitian terdahulu,
kemudahan penggunaan diukur melalui beberapa indikator, seperti mudah
dipelajari, dapat dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel, mudah
menjadi mahir dan terampil, serta mudah digunakan (Chalis, 2022). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor ini menjadi elemen utama dalam
menentukan seberapa mudah sebuah teknologi dapat diterima oleh pengguna.

Sementara itu, dalam penelitian ini, persepsi kemudahan penggunaan
dinilai melalui beberapa aspek utama, yaitu kemudahan belajar, kemudahan
penggunaan, ketersediaan dukungan teknis, dan ketersediaan sumber daya.

Kemudahan belajar merujuk pada bagaimana teknologi dapat dengan mudah
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dipelajari oleh pengguna, yang dipengaruhi oleh desain antarmuka serta fitur-
fitur yang mendukung proses pembelajaran. Kemudahan penggunaan
mengacu pada bagaimana teknologi tetap mudah digunakan setelah pengguna
mempelajarinya, dengan mempertimbangkan efisiensi dan kemudahan
navigasi dalam aplikasi. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti ketersediaan
dukungan teknis sebagai faktor yang mempengaruhi persepsi pengguna, yaitu
bagaimana pemustaka dapat memperoleh bantuan saat menghadapi kendala
dalam menggunakan aplikasi. Terakhir, aspek ketersediaan sumber daya turut
menjadi perhatian, karena ketersediaan perangkat keras, perangkat lunak,
serta akses internet dapat mempengaruhi kemudahan penggunaan teknologi
secara keseluruhan.

Jika dibandingkan, penelitian ini tidak hanya sejalan dengan penelitian
terdahulu, tetapi juga memperluas cakupan analisis dengan menambahkan
aspek ketersediaan dukungan teknis dan sumber daya sebagai faktor yang
dapat mempengaruhi kemudahan penggunaan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam
memahami penerimaan aplikasi Pasbar Membaca oleh pemustaka, serta
menegaskan bahwa kemudahan penggunaan tidak hanya bergantung pada
desain aplikasi itu sendiri, tetapi juga pada faktor eksternal yang mendukung
aksesibilitas dan pengalaman pengguna.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Aplikasi
Pasbar Membaca telah memenuhi indikator persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan dengan sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemustaka merasakan manfaat nyata dari penggunaan aplikasi ini, baik dalam
kemudahan akses informasi, efisiensi pencarian bahan bacaan, hingga
dukungan terhadap aktivitas literasi mereka. Namun, terdapat beberapa aspek
yang masih perlu diperhatikan, khususnya dalam meningkatkan relevansi
informasi yang tersedia serta meningkatkan aksesibilitas bagi pemustaka
dengan keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, pengembangan lebih

lanjut terhadap aplikasi ini dapat difokuskan pada peningkatan kualitas
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informasi dan aksesibilitas agar penerimaan aplikasi oleh pemustaka semakin
optimal.

Niat Pengguna (Intention to Use) dan Perilaku Penggunaan (Perceived
Ease of Use) Aplikasi Pasbar Membaca oleh Pemustaka

Niat pengguna Aplikasi Pasbar Membaca dikategorikan sangat baik
dengan persentase sebesar 93,5%. Hasil ini diperoleh berdasarkan frekuensi
niat untuk menggunakan, ketertarikan untuk terus menggunakan, dan
rekomendasi kepada orang lain. Frekuensi niat untuk menggunakan aplikasi
memiliki persentase tertinggi sebesar 93,5% dikategorikan sangat baik,
artinya pemustaka berniat untuk sering menggunakan aplikasi Pasbar
Membaca dan akan menjadikan aplikasi tersebut sebagai bagian penting dari
aktivitas membaca mereka sehari-hari. Ketertarikan untuk terus
menggunakan aplikasi dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar
92,5%, artinya pemustaka tertarik untuk terus menggunakan aplikasi dan
sangat antusias untuk mencoba fitur-fitur baru yang akan ditambahkan pada
aplikasi Pasbar Membaca. Rekomendasi kepada orang lain memiliki
persentase terendah sebesar 91,5% dikategorikan sangat baik, artinya
pemustaka tertarik untuk merekomendasikan aplikasi dan akan memotivasi
orang lain untuk menggunakannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi niat
untuk menggunakan Aplikasi Pasbar Membaca memiliki persentase tertinggi
yaitu 93,5%. Tingginya niat penggunaan ini dapat dipengaruhi oleh persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan aplikasi. Sebagaimana
menurut Wicaksono “jika individu merasa teknologi mudah digunakan dan
dapat membantu dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan mereka,
maka mereka cenderung memiliki niat untuk menggunakan teknologi
tersebut” (Wicaksono, 2022). Sejalan dengan pendapat Davis yang
menyatakan bahwa “seseorang akan cenderung menggunakan sistem
teknologi informasi jika ia merasa bahwa teknologi tersebut memberikan

manfaat dalam mempermudah aktivitas sehari-harinya dan kemudahan
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penggunaan dapat menjelaskan seseorang tertarik untuk menggunakan suatu
teknologi (Purwanto, 2020).

Namun, menarik untuk dicermati bahwa indikator rekomendasi kepada
orang lain memiliki persentase terendah sebesar 96%. Meskipun angka ini
masih dalam kategori sangat baik, hal ini mengindikasikan bahwa tidak
semua pemustaka yang menggunakan aplikasi merasa cukup yakin untuk
merekomendasikannya kepada orang lain. Fenomena ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama, tingkat kepercayaan terhadap aplikasi masih
beragam. Meskipun pemustaka berniat menggunakan aplikasi, mereka belum
tentu yakin akan keandalan dan konsistensi fitur yang ditawarkan. Kedua,
pengalaman pengguna berpengaruh terhadap rekomendasi. Kendala dalam
aksesibilitas atau fitur dapat mengurangi keinginan pemustaka untuk
menyarankan aplikasi kepada orang lain. Ketiga, kurangnya sosialisasi dan
promosi  menyebabkan pemustaka kurang percaya diri  dalam
merekomendasikan aplikasi karena pemahaman yang terbatas tentang
keunggulannya. Keempat, norma sosial juga berperan, di mana adopsi
teknologi yang masih terbatas dalam komunitas dapat menghambat
rekomendasi. Untuk meningkatkan aspek ini, perlu adanya perbaikan kualitas
pengalaman pengguna, strategi promosi yang lebih aktif, serta sosialisasi
manfaat aplikasi agar penerimaannya semakin luas.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulidin
Chalis pada tahun 2022, yang hanya menilai niat pengguna berdasarkan satu
indikator, yaitu intensitas perilaku penggunaan (Chalis, 2022). Sementara itu,
penelitian ini mengembangkan analisis niat pengguna dengan menggunakan
tiga indikator, yaitu niat untuk menggunakan, ketertarikan untuk terus
menggunakan, dan rekomendasi kepada orang lain. Pendekatan ini
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerimaan
aplikasi Pasbar Membaca, tidak hanya sebatas seberapa sering pengguna
mengakses aplikasi, tetapi juga sejauh mana mereka tertarik untuk terus
menggunakannya serta bersedia merekomendasikannya kepada orang lain.

Namun, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yona
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Triska dan Gustina Erlianti pada tahun 2024, yang menilai niat pengguna dari
niat dalam menggunakan, ketertarikan untuk terus menggunakan, dan

rekomendasi kepada orang lain (Triska & Erlianti, 2024).

Seperti halnya indikator niat pengguna, berdasarkan hasil penelitian,
indikator perilaku penggunaan dikategorikan baik dengan persentase sebesar
88,17%. Hal ini diperoleh berdasarkan frekuensi penggunaan , fitur yang
sering digunakan, dan lama waktu penggunaan aplikasi. Frekuensi
penggunaan memiliki persentase terendah sebesar 86% dikategorikan baik,
artinya pemustaka rutin menggunakan aplikasi setiap minggu dan aplikasi
telah menjadi bagian penting dari aktivitas membaca mereka sehari-hari.
Fitur yang sering digunakan memiliki persentase tertinggi sebesar 90%
dikategorikan sangat baik, artinya pemustaka aktif menggunakan fitur-fitur
yang tersedia pada aplikasi dan lebih sering menggunakan aplikasi Pasbar
Membaca untuk mencari informasi daripada menggunakan sumber informasi
lainnya. Lama waktu penggunaan aplikasi dikategorikan baik dengan
persentase sebesar 88,5%, artinya pemustaka menghabiskan banyak waktu
untuk menggunakan aplikasi dan setiap kali pemustaka mengaksesnya,
mereka menghabiskan waktu minimal 30 menit.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa fitur yang sering
digunakan memiliki persentase tertinggi sebesar 90%. Hal ini
mengindikasikan bahwa aspek kegunaan (perceived usefulness) dari fitur-
fitur tersebut telah memenuhi kebutuhan pengguna, sebagaimana dinyatakan
dalam Technology Acceptance Model (TAM) bahwa semakin besar manfaat
yang dirasakan pengguna dari suatu teknologi, semakin tinggi kecenderungan
mereka untuk menggunakannya secara berulang (Wicaksono, 2022).
Sementara itu untuk melihat realisasi bahwa pemustaka juga merasakan
kebermanfaatan dalam penggunaan aplikasi, mereka selalu menggunakannya
untuk menelusur informasi dalam rangka pemenuhan kebutuhan informasi
(Sayekti & Mardianto, 2019).
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Disisi lain, frekuensi penggunaan aplikasi memiliki persentase
terendah yaitu 86%. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa pemustaka
mungkin belum menggunakan aplikasi Pasbar Membaca secara rutin, yang
bisa saja disebabkan oleh beberapa alasan, seperti keterbatasan waktu,
kebutuhan informasi yang setiap hari diperlukan, atau hambatan lain yang
dirasakan oleh pemustaka. Namun, frekuensi penggunaan aplikasi memiliki
persentase terendah sebesar 86%, yang mengindikasikan bahwa meskipun
pemustaka tertarik pada fitur tertentu, mereka tidak selalu menggunakan
aplikasi secara konsisten. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hal ini
adalah persepsi kemudahan penggunaan, khususnya dalam aspek
ketersediaan sumber daya. Jika pemustaka mengalami keterbatasan dalam
akses terhadap perangkat, jaringan internet, atau dukungan teknis, maka
frekuensi penggunaan aplikasi cenderung lebih rendah. Sejalan dengan
temuan ini, Venkatesh & Davis (2000) menjelaskan bahwa pengguna akan
lebih sering menggunakan suatu teknologi jika mereka merasa sumber daya
yang dibutuhkan untuk mengakses dan mengoperasikannya tersedia dengan
mudah (Wicaksono, 2022).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yona
Triska dan Gustina Erlianti tahun 2024 dalam menilai perilaku penggunaan
aplikasi perpustakaan, terutama dalam mengukur frekuensi penggunaan dan
keseringan menggunakan fitur (Triska & Erlianti, 2024). Kesamaan ini
menunjukkan bahwa kedua penelitian sama-sama berfokus pada bagaimana
pemustaka memanfaatkan aplikasi dalam aktivitas mereka dan penggunaan
informasi. Namun, terdapat perbedaan dalam aspek yang diukur. Penelitian
terdahulu tidak mengukur lama waktu penggunaan aplikasi, sedangkan
penelitian ini menambahkan aspek tersebut untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang keterlibatan pemustaka dalam menggunakan
aplikasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai seberapa sering
pemustaka menggunakan aplikasi dan fitur-fiturnya, tetapi juga seberapa
lama mereka berinteraksi setiap kali mengaksesnya, yang dapat memberikan

wawasan lebih lanjut mengenai pola penggunaan aplikasi Pasbar Membaca.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
pemustaka memiliki niat yang sangat baik dan perilaku penggunaan yang
baik dalam menggunakan Aplikasi Pasbar Membaca. Tingginya niat
penggunaan tercermin dari frekuensi niat untuk menggunakan, ketertarikan
untuk terus menggunakan, dan rekomendasi kepada orang lain, meskipun
indikator rekomendasi memiliki persentase terendah yang mengindikasikan
adanya kendala dalam kepercayaan terhadap aplikasi, pengalaman pengguna,
serta sosialisasi dan promosi. Dari aspek perilaku penggunaan, fitur yang
sering digunakan memiliki persentase tertinggi, menandakan bahwa aplikasi
telah memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, tetapi frekuensi penggunaan
masih tergolong lebih rendah, yang dapat dipengaruhi oleh keterbatasan
waktu, kebutuhan informasi yang tidak selalu mendesak, serta hambatan
dalam aksesibilitas dan sumber daya. Dengan demikian, untuk meningkatkan
penerimaan aplikasi secara optimal, diperlukan penguatan kepercayaan
pengguna, peningkatan pengalaman penggunaan, strategi promosi yang lebih
aktif, serta optimalisasi fitur dan aksesibilitas agar aplikasi semakin dikenal,
direkomendasikan, dan digunakan secara konsisten oleh pemustaka.
Penerimaan Aplikasi Pasbar Membaca oleh Pemustaka

Berdasarkan hasil penelitian, penerimaan aplikasi Pasbar Membaca
oleh pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman
Barat berada pada kategori sangat baik, hal ini dibuktikan dengan persentase
rata-rata keseluruhan indikator yang mencapai 93,52%. Persepsi kegunaan
sebesar 96,29%, persepsi kemudahan penggunaan sebesar 97,13%, niat
pengguna sebesar 92,5%, dan perilaku penggunaan sebesar 88,17%. Dari
keempat indikator tersebut, yang paling berpengaruh besar terhadap
penerimaan aplikasi adalah persepsi kemudahan penggunaan dengan
persentase sebesar 97,13%. Artinya, pemustaka merasa aplikasi Pasbar
Membaca mudah digunakan, yang secara langsung meningkatkan
kemungkinan mereka untuk terus menggunakannya.

Penerimaan teknologi, menurut teori TAM (Technology Acceptance

Model) yang dikembangkan oleh Venkatesh dan Davis, ditentukan oleh
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keseluruhan indikator, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness),
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), niat pengguna
(intention to use), dan perilaku penggunaan (usage behavior). Keempat
indikator ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dalam
membentuk keputusan pengguna dalam menerima dan menggunakan suatu
teknologi (Wicaksono, 2022). Dengan kata lain, penerimaan suatu aplikasi
tidak hanya ditentukan oleh manfaat yang dirasakan oleh pengguna, tetapi
juga oleh kemudahan dalam mengakses serta mengoperasikan aplikasi
tersebut, yang kemudian berdampak pada niat dan perilaku penggunaan
dalam jangka panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yona Triska dan Gustina Erlianti, yang menyatakan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan memberikan pengaruh paling besar terhadap
penerimaan aplikasi Kubuku oleh pemustaka di UPT Perpustakaan
Universitas Andalas (Triska & Erlianti, 2024). Temuan ini menegaskan
bahwa semakin mudah suatu aplikasi digunakan, semakin tinggi
kemungkinan pemustaka untuk menerimanya dan menggunakannya secara
aktif dalam aktivitas literasi mereka. Namun, hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maulidin Chalis (2022), yang lebih
menitikberatkan pada indikator niat pengguna dan perilaku penggunaan
sebagai faktor utama dalam penerimaan teknologi (Chalis, 2022).

Untuk memahami lebih lanjut hubungan antar indikator dalam
penerimaan aplikasi Pasbar Membaca, dilakukan uji korelasi antar indikator.
Uji korelasi antar indikator dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi bagaimana hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi
kemudahaan penggunaan, niat pengguna, dan perilaku penggunaan dalam
penerimaan aplikasi Pasbar Membaca. Analisis ini penting dilakukan untuk
memastikan bahwa penerimaan aplikasi tidak hanya didasarkan pada satu
indikator saja, melainkan merupakan hasil interaksi berbagai faktor. Dengan

menguji korelasi antar indikator, dapat diketahui bagaimana hubungan dan
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kontribusi masing-masing variabel terhadap penerimaan aplikasi secara
keseluruhan.

Koefisien korelasi sebesar 0,682 menunjukkan hubungan yang kuat
dan signifikan antara persepsi kegunaan dan niat pengguna. Semakin
pemustaka merasakan kegunaan aplikasi dalam mendukung aktivitas
membaca, semakin tinggi niat mereka untuk terus menggunakannya.
Koefisien korelasi sebesar 0,725 mengindikasikan hubungan yang kuat dan
signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan dan niat pengguna.
Pemustaka yang merasakan kemudahan dalam menggunakan aplikasi
cenderung memiliki niat tinggi untuk terus menggunakannya. Koefisien
korelasi sebesar 0,663 menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan
antara persepsi kegunaan dan perilaku penggunaan. Pemustaka yang merasa
aplikasi berguna lebih cenderung untuk memanfaatkannya secara aktif dalam
aktivitas membaca. Koefisien korelasi sebesar 0,690 menunjukkan hubungan
yang kuat dan signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan dan perilaku
penggunaan. Kemudahan penggunaan mendorong perilaku penggunaan yang
lebih aktif, sehingga semakin tinggi kemudahan penggunaan maka semakin
tinggi pula perilaku penggunaan.

Analisis regresi merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mendefinisikan hubungan matematis antara indikator dependen dan
independen. Dalam penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk menguiji
pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap
niat pengguna dan perilaku penggunaan aplikasi Pasbar Membaca. Pemilihan
regresi linear berganda bertujuan untuk melihat pengaruh simultan dari dua
indikator independen terhadap indikator dependen.

Pada uji regresi regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat
pengguna, diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,533 yang
menunjukkan bahwa 53,3% variasi dalam niat pengguna dapat dijelaskan
oleh kedua variabel independen tersebut. Dengan kata lain persepsi kegunaan

dan kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat
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pengguna. Uji ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini signifikan
dengan signifikansi 0,000, yang berarti bahwa indikator persepsi kegunaan
dan persepsi kemudahan penggunaan layak digunakan untuk memprediksi
niat pengguna. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah U = 1,547 +
0,133PU + 0,397PEU, yang artinya setiap kenaikan 1 poin pada persepsi
kegunaan atau kemudahan penggunaan akan menyebabkan peningkatan niat
pengguna sebesar 0,53. Selanjutnya, pada uji regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
terhadap perilaku penggunaan, diperoleh koefisien determinan (R Square)
sebesar 48,9% variasi dalam perilaku penggunaan dapat dijelaskan oleh
kedua indikator tersebut. Uji ANOVA juga menunjukkan bahwa model
regresi ini signifikan, dengan nilai signifikansi 0,000, yang menegaskan
bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan dapat
digunakan untuk memprediksi perilaku penggunaan aplikasi. Persamaan
regresi yang diperoleh adalah UB = 1,380 +0,178PU + 0,348PEU, yang
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin pada persepsi kegunaan atau
kemudahan penggunaan akan menyebabkan peningkatan perilaku
penggunaan sebesar 0,526.

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh persepsi kegunaan (PU) dan persepsi kemudahan penggunaan
(PEU) terhadap niat pengguna (IU) dan perilaku penggunaan (UB) aplikasi
Pasbar Membaca, baik secara parsial maupun simultan. Uji t digunakan untuk
mengukur pengaruh parsial, sementara uji F digunakan untuk menganalisis
pengaruh simultan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi kegunaan (PU) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap niat pengguna (IU). Hal ini dibuktikan
dengan nilai tHitung sebesar 8,179 lebih besar dari 1,665 dan nilai
signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi kegunaan
aplikasi Pasbar Membaca, semakin tinggi pula niat pemustaka untuk

menggunakan aplikasi tersebut. Persepsi kemudahan penggunaan (PEU) juga
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memiliki pengaruh signifikan terhadap niat pengguna (1U), dengan nilai
tHitung sebesar 9,238 lebih besar dari 1,665 dan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pemustaka yang merasakan
kemudahan dalam menggunakan aplikasi cenderung memiliki niat yang lebih
tinggi untuk memanfaatkannya. Selain itu, persepsi kegunaan (PU) juga
terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku penggunaan (UB),
dengan nilai tHitung sebesar 7,769 lebih besar dari 1,665 dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa persepsi
kegunaan aplikasi tidak hanya mempengaruhi niat, tetapi juga mendorong
pemustaka untuk menggunakannya secara aktif. Pengaruh serupa juga
ditemukan pada persepsi kemudahan penggunaan (PEU) terhadap perilaku
penggunaan (UB). Hasil uji menunjukkan nilai tHitung sebesar 8,373 lebih
besar dari 1,665 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya,
semakin mudah aplikasi ini digunakan, semakin tinggi pula tingkat
penggunaannya oleh pemustaka.

Dalam uji simultan menggunakan uji F, hasilnya menunjukkan bahwa
persepsi kegunaan (PU) dan persepsi kemudahan penggunaan (PEU secara
bersama-sama mempengaruhi niat pengguna (IU). Hal ini terlihat dari nilai
fHitung sebesar 43,315 lebih besar dari 3,97 dan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, baik persepsi kegunaan maupun
kemudahan penggunaan secara simultan berkontribusi terhadap peningkatan
niat pengguna. Hal yang sama juga ditemukan pada pengaruh simultan
persepsi kegunaan (PU) dan kemudahan penggunaan (PEU) terhadap perilaku
penggunaan (UB). Hasil uji menunjukkan nilai fHitung sebesar 36,297 lebih
besar dari 3,97 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang
menegaskan bahwa kedua variabel ini secara simultan mempengaruhi
perilaku aktif pemustaka dalam menggunakan aplikasi Pasbar Membaca.

Temuan ini memberikan gambaran bahwa persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan Aplikasi Pasbar Membaca merupakan faktor penting
dalam meningkatkan penerimaan aplikasi, baik melalui niat pengguna

maupun perilaku penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
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bermanfaat dan mudah digunakan suatu aplikasi, semakin besar kemungkinan
pengguna untuk menerima dan menggunakannya secara berkelanjutan.
Sehingga, temuan ini juga mengindikasikan bahwa pengembangan aplikasi
Pasbar Membaca kedepannya perlu berfokus pada penguatan kedua aspek
utama tersebut. Dengan demikian, hasil ini mendukung model penerimaan
teknologi sebagai pendekatan yang relevan untuk memahami penerimaan
aplikasi Pasbar Membaca di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Pasaman Barat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada bab

IV tentang evaluasi penerimaan aplikasi Pasbar Membaca menggunakan

model TAM (Technology Acceptance Model) di Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Persepsi kegunaan aplikasi Pasbar Membaca berada pada kategori sangat
baik dengan persentase sebesar 96,29%. Sub indikator dengan persentase
tertinggi adalah efektivitas aplikasi sebesar 98,33% Di sisi lain, sub
indikator dengan persentase terendah adalah relevansi aplikasi sebesar
94,5%. Persepsi kemudahan penggunaan aplikasi Pasbar Membaca juga
berada pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 97,13%. Sub
indikator dengan persentase tertinggi adalah kemudahan belajar sebesar
98,33%. Sementara itu, sub indikator dengan persentase terendah adalah
ketersediaan sumber daya sebesar 96%.

2. Niat pengguna aplikasi Pasbar Membaca berada pada kategori sangat baik
dengan persentase sebesar 92,5%. Sub indikator dengan persentase
tertinggi adalah frekuensi niat untuk menggunakan aplikasi sebesar 93,5%.
Di sisi lain, sub indikator dengan persentase terendah adalah rekomendasi
kepada orang lain sebesar 91,5%. Perilaku penggunaan aplikasi Pasbar
Membaca berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 88,17%.
Sub indikator dengan persentase tertinggi adalah fitur yang sering
digunakan sebesar 90%, sebaliknya, sub indikator dengan persentase
terendah adalah frekuensi penggunaan aplikasi sebesar 83%.

3. Penerimaan aplikasi Pasbar Membaca oleh pemustaka di Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan model TAM
(Technology Acceptance Model) berada pada kategori sangat baik, dengan
rata-rata keseluruhan indikator mencapai 93,52%. Persepsi kemudahan

penggunaan memberikan pengaruh terbesar dengan persentase sebesar
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97,13%. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa semua indikator dalam
model TAM Technology Acceptance Model) memiliki hubungan yang
kuat dengan nilai koefisien korelasi berada pada interval 0,600-0,799.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi kegunaan (PU) dan
persepsi kemudahan penggunaan (PEU) secara signifikan mempengaruhi
niat pengguna (IU) dengan persamaan regresi IU = 1,547 + 0,133PU +
0,397PEU (R® = 53,3%) serta perilaku penggunaan (UB) dengan
persamaan regresi UB = 1,380 + 0,178PU + 0,348PEU (R? = 48,9%). Uji
hipotesis menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan,
persepsi kegunaan (PU) dan kemudahan penggunaan (PEU) berpengaruh
terhadap niat pengguna (1U) dan perilaku penggunaan (UB).

B. Implikasi

1.

2.

Implikasi Teoritis
Penelitian ini berimplikasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,

khususnya dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Penelitian ini

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi informasi di

perpustakaan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengkaji

penerimaan sistem informasi, khususnya dalam konteks aplikasi

perpustakaan, dengan menggunakan model TAM (Technology Acceptance

Model).

Implikasi Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan wawasan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi informasi di
perpustakaan dan memberikan contoh konkret penerapan model TAM
(Technology Acceptance Model) dalam penelitian kuantitatif, yang
dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.

b. Bagi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan, hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas aplikasi
perpustakaan yang ada, sehingga dapat meningkatkan tingkat

penerimaan pemustaka.
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C. Saran
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Bagi pemustaka, penelitian ini memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai penerimaan aplikasi Pasbar Membaca dan bagaimana
pemustaka merespon aplikasi tersebut. Pemustaka juga dapat
memberikan masukan mengenai kebutuhan dan harapan mereka
terhadap aplikasi tersebut, yang dapat digunakan untuk meningkatkan

pengalaman mereka dalam mengakses layanan perpustakaan.

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:

1. Untuk Pengembang Aplikasi Pasbar Membaca

a.

Meningkatkan kualitas dan relevansi informasi yang tersedia, misalnya
dengan memperbaharui koleksi secara berkala serta menyesuaikannya
dengan kebutuhan pemustaka.

Meningkatkan aksesibilitas aplikasi untuk mengatasi keterbatasan
sumber daya, seperti mengembangkan aplikasi yang dapat diakses
pada perangkat dengan spesifikasi rendah, menyediakan opsi model
baca offline pada koleksi yang dipinjam.

Menambahkan fitur reminder/pengingat, seperti jadwal membaca,
rekomendasi bacaan berdasarkan riwayat pengguna, atau
pemberitahuan batas waktu peminjaman buku digital. Fitur ini dapat
membantu pemustaka lebih aktif menggunakan aplikasi serta

meningkatkan kebiasaan membaca.

2. Untuk Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pasaman Barat

a.

Meningkatkan promosi dan sosialisasi aplikasi, baik melalui media
sosial, seminar literasi, maupun pelatihan bagi pemustaka agar lebih
memahami manfaat dan cara penggunaan aplikasi Pasbar Membaca.

Bekerja sama dengan sekolah dan komunitas literasi, guna memperluas
jangkauan pengguna serta mendorong pemanfaatan aplikasi dalam

kegiatan literasi digital.

3. Untuk peneliti selanjutnya, menggunakan model analisis yang berbeda,

sehingga dapat memberikan perspektif lebih luas terhadap penerimaan

teknologi dalam konteks perpustakaan.
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